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Pendahuluan 
 

Akses universal terhadap air yang aman untuk semua orang dan manajemen 
berkelanjutannya adalah salah satu "Tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGs)" dalam 
"Agenda Tahun 2030 untuk pembangunan berkelanjutan" yang diadopsi oleh negara-negara 
anggota PBB di tahun 2015. Menurut laporan gabungan antara WHO dan UNICEF, pada tahun 
2015, sekitar 633 juta orang di dunia masih belum memiliki akses ke air minum yang bersih, dan 
40% di antaranya hidup di Asiai. Di Asia, seiring dengan pesatnya urbanisasi dan industrialisasi, 
pasokan air yang layak menjadi terbatas. Pembatasan pasokan air terutama di daerah perkotaan, 
telah memiliki dampak besar pada kesehatan dan kehidupan orang-orang miskin. Penyebab 
terbatasnya pasokan air di daerah perkotaan antara lain karena sedikitnya jumlah air yang tidak 
sebanding dengan populasi penduduk yang meningkat, terlambatnya pengembangan fasilitas 
pasokan air yang tepat, kurangnya sumber daya air yang tersedia karena pencemaran air akibat 
kurangnya fasilitas drainase, dsb. Untuk mengatasi masalah ini, adalah penting untuk 
menyediakan air yang aman, murah, dan dapat diandalkan oleh orang-orang, tidak hanya di 
kota-kota berkembang di Asia, tetapi juga untuk semua masyarakat di dunia.  
 

Jepang sebagai negara yang memiliki banyak teknologi lingkungan yang sangat baik, telah 
banyak melakukan kerjasama teknis bersama dengan pemerintah maupun swasta sebagai 
kontribusi internasionalnya, untuk mengatasi polusi yang telah ada, dalam rangka mewujudkan 
pasokan air yang aman, murah dan dapat diandalkan di Asia serta negara-negara berkembang 
di dunia. Proyek ini merupakan salah satu bagian dari kerjasama teknis tersebut, yang dilakukan 
di Kota Surabaya sebagai kota terbesar kedua di Indonesia, dengan latar belakang hubungan 
kerjasama Green Sister City of Surabaya-Kitakyushu, yang dilakukan sebagai respon atas 
kerjasama teknis perusahaan-perusahaan di Kitakyushu , dan dukungan keuangan dari JICA. 

 
Usaha spesifik yang dilakukan, yaitu dengan memperkenalkan mesin uji pemurnian air 

kepada toko-toko yang memiliki hubungan kerjasama, lalu melakukan demonstrasi teknologi 
pemurnian air, guna memberi perkembangan berstruktur dalam memperluas sistem 
penyediaan air minum yang aman, murah, dan aman kepada warga setempat. Selain itu, kami 
juga melakukan survey kualitas air di lapangan sembari membuat proposal tentang langkah-
langkah peningkatan kualitas air berdasarkan sudut pandang jangka menengah dan panjang 
bahwa kualitas air sungai setempat dan air kerannya akan membaik. Laporan ini memberikan 
gambaran dan hasil dari proyek ini. 
 

Akhir kata, dengan rasa syukur yang mendalam, sebagai kerjasama dalam proyek ini dengan 
instansi pemerintah Kota Surabaya, kami berharap hasil laporan dan proyek ini akan membantu 
meningkatkan kualitas air sungai dan air keran Kota Surabaya, dan berkontribusi di masa depan 
untuk mewujudkan masyarakat Kota Surabaya yang lebih sehat.  
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1. Ringkasan kegiatan 

1.1 Gambaran tentang areal proyek (Kota Surabaya Indonesia) 

Kota Surabaya yang merupakan Ibukota Provinsi Jawa Timur, Indonesia, terletak di muara 
Kali Mas pantai utara Pulau Jawa (Gambar 1). Luas wilayahnya sekitar 330km², dan memiliki 
jumlah penduduksekitar 2,76 juta orang (2010)ii sehingga menjadi wilayah terpadat kedua di 
Indonesia. Sekitar 85% dari jumlah penduduknya beragama Islamiiiii. Kota ini memiliki hutan 
hujan tropis dengan 2 musim, yaitu musim kemarau (Juni – Oktober) dan musim hujan 
(November – Mei), dan suhu maksimumnya lebih dari 30°sepanjang tahuniv.  

 
Gambar 1. Letak Kota Surabaya 

Laju pertumbuhan penduduk Kota Surabaya adalah 0,5% (2010), dan laju pertumbuhan 
PDBnya adalah 7,09% (2010)v vi. Ditambah dengan tingkat pertumbuhan ekonomi yang tinggi, 
banyak pemasukan modal asing, banyak bermunculan kantor, pusat bisnis, dll., dan urbanisasi 
mengalami kemajuan. Di bidang industri, industri jasa (perdagangan, hotel dan industri 
katering) menyumbang 43,31% dari total PDB Kota Surabaya, dan industri manufaktur 
menyumbang sebesar 22,18% (2010)vii. 

 
Seiring dengan urbanisasi, Kota Surabaya harus menghadapi berbagai tantangan yang 

timbul, diantaranya upaya pelestarian lingkungan yang secara aktif dilakukan. Sebagai contoh, 
sejak tahun 2004 oleh Kota Surabaya dan LSM setempat, setiap tahun diadakan kampanye 
Green & Clean yang bergerak dalam upaya untuk mengurangi limbah,  penghijauan 
lingkungan, dsbviii. Juga, pada tahun 2012, karena langkah-langkah maju dan komitmennya 
terhadap lingkungan, Kota Surabaya telah terpilih sebagai kota model program ASEAN 
dengan gelar “Kota yang ramah lingkungan (ESC)” karena berhasil dalam pembangunan yang 
berkelanjutan atas prakarsa pemerintahan kotanyaix. 

 
Sampai saat ini, Kota Kitakyushu dan Kota Surabaya telah lebih dari 10 tahun bekerjasama 

dalam bidang lingkungan, melakukan sejumlah proyek kerjasama di bidang lingkungan dan 
pembangunan, antara lain “Pernyataan bersama (Joint statement) kemitraan strategis (Maret 
2011)”, dan “Nota kesepahaman tentang Green Sister City (November 2011)”x xi. Sampai saat 
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ini, pertukaran sumber daya manusia di antara kedua kota melalui kerjasama bisnis juga 
berkembang, proyek kerjasama teknis di tingkat akar rumput JICA berdasarkan pengalaman 
kerjasama dengan Kota Surabaya, yang semakin memperkuat hubungan kepercayaan di 
antara kedua kota pun telah diusulkan dan dilaksanakan.  

 

1.2 Ringkasan pelaksanaan 

1) Latar belakang kegiatan: Situasi saat ini dan masalah pasokan air minum 
Dari hubungan antara Kota Kitakyushu dan Kota Surabaya, Kota Surabaya mendapat 

banyak manfaat terkait masalahnya tentang pasokan air minum. Kota Kitakyushu di tahun 
2011-2013 telah mendapatkan partisipasi dari perusahaan-perusahaan lokal, dsb., melakukan 
survey lapangan di Kota Surabaya, berkonsultasi dengan instansi–instansi setempat, 
melakukan pemeriksaan kualitas air, dllxii. 

 
Dari pemeriksaan tersebut diketahui situasi saat ini dan masalah pasokan air minum yang 

ditemukan di Kota Surabaya, yaitu bahwa kualitas air kerannya, yang dipasok untuk sekitar 
90% dari populasi penduduknya, yang digunakan di rumah-rumah penduduk, dsb., tidak 
selalu memenuhi standar air minum. Oleh karena itu, banyak penduduk yang merasa cemas 
dengan kualitas air keran tersebut, tidak menggunakan air kerannya untuk diminum, dan lebih 
memilih membeli air galon, dsb. yang tersedia secara komersial. Untuk meningkatkan kualitas 
hidup para penduduk tersebut, perlu dilakukan pemasokan air yang aman dan murah, dan 
untuk meningkatkan kualitas air keran tersebut, diperlukan adanya pembangunan 
infrastruktur seperti fasilitas pengolahan air yang canggih, penggantian pipa air, dll., akan 
tetapi, tindakan segera untuk perbaikan-perbaikan tersebut sulit dilakukan terutama karena 
alasan keuangan.  
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Tabel 1. Hasil uji kualitas air dari semua bagian kotaxiii  

Item 
Air yang 

dimurnikan 
(air sungai) 

Standar 
lingkungan 
Jepang * 1 

Saluran keluar 
air keran 

(Di toko-toko  
yang bekerja 

sama)

Saluran keluar 
air keran (Di 

rumah-rumah  
biasa) 

Standar 
kualitas air 

keran di 
Jepang Waktu pengambilan 

sampel air Juli 2012 Februari 2013 Agustus 2012 

BOD（mg/L） 10.5 ‹ 3 - - - 

Jumlah bakteri Coliform
（MPN/100mL） 25,100 ‹ 5,000 - - Tidak akan 

terdeteksi 

Cd（mg/L） - - 0.012 0.002 ≤0.003 

Pb（mg/L） - - 0.020 0.030 ≤0.01 

*1 Tipe B/ air keran kelas 3 
*2 Hasil pengukuran yang diberi tanda "-" menunjukkan tidak adanya analisa.  

Kotak: Tantangan mengenai pasokan air minum di Kota Surabaya 
 Jumlah penduduk Kota Surabaya yang dipasok air keran pada tahun 2013 adalah sebanyak 

2.818.000 jiwa, atau 90% dari jumlah penduduknya (meningkat sebanyak 20% dibandingkan 

tahun 2011).  

 Yang bertanggung jawab terhadap urusan air di Kota Surabaya adalah Perusahaan Daerah 

Air Minum Kota Surabaya (PDAM), dan fasilitas pemurnian air utamanya ada 2, yaitu fasilitas 

pemurnian air Ngagel yang sumber utama airnya berasal dari Sungai Wonokromo, dan 

fasilitas pemurnian air Karan Pilang yang sumber utama airnya berasal dari Sungai Surabaya. 

 Kebocoran air karena penuaan pipa air, dsb., dan pencurian air ilegal yang menyebabkan 

terjadinya non revenue water adalah tinggi, yaitu sekitar 34%. Penuaan pipa air diyakini telah 

menjadi penyebab kontaminasi pada air keran. PDAM sadar bahwa penggantian pipa air 

yang telah mengalami penuaan adalah kebutuhan yang mendesak, tetapi belum bisa 

dilakukan karena adanya keterbatasan keuangan, dll.  

 Penghisapan air keran dengan menggunakan pompa yang dilakukan secara ilegal oleh 

warga telah menyebabkan bagian dalam pipa menjadi bertekanan negatif, sehingga  

kotoran di sekitar pipa ikut terhisap sehingga memperburuk kualitas air keran.  

 Kualitas air sungai yang menjadi air bakunya, jika diukur dengan standar lingkungan Jepang 

(hukum dasar lingkungan, sungai tipe B), dalam beberapa item seperti Biochemical Oxygen 

Demand (BOD), jumlah bakteri Coliform, dsb., dinyatakan telah melampaui batas. 

 Warga Surabaya tidak meminum air keran yang direbus terlebih dahulu, dan lebih memilih 

membeli air galon, dsb. yang tersedia secara komersial.  

 Kualitas air keran tidak cocok untuk diminum, dalam survey yang dilakukan tahun 2012 

pun ditemukan adanya pencemaran oleh logam berat berbahaya seperti Kadmium (Cd), 

Timbal (Pb), dsb. (Tabel 1).  
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2) Tujuan 
Proyek ini bertujuan memberikan kontribusi terhadap pasokan air minum yang aman, 

murah, dan terpercaya di Kota Surabaya. Saat ini, baru dilakukan di Kecamatan Tenggilis Kota 
Surabaya, dan di masa depan akan diperluas ke kawasan-kawasan lain di Kota Surabaya 
melalui kerjasama dengan jaringan lokal (Gambar 2).  

 

3) Ringkasan kegiatan 
Seperti telah disebutkan di atas, meskipun pasokan air minum yang aman dan murah 

adalah suatu tuntutan untuk meningkatkan kualitas hidup dan memelihara kesehatan warga 
Kota Surabaya, akan tetapi sulit untuk dapat segera meningkatkan kualitas air keran karena 
alasan keuangan, dll. Oleh karena itu, dalam proyek ini, sebagai cara untuk dapat memasok 
air minum yang murah dan aman, diputuskan untuk menyelidiki dan mempelajari bagaimana 
caranya agar para warga dapat berperan dalam pasokan air minum mereka sendiri. Pasokan 
tersebut didapat melalui jaringan kerjasama yang merambah dalam kehidupan warga, 
dengan diperkenalkannya sistem pemurnian air baku untuk air keran yang digunakan oleh 
sekitar 90% warga Kota Surabayaxiv. Secara spesifik, caranya adalah dengan menetapkan suatu 
areal untuk dijadikan model, lalu melakukan demonstrasi dengan memasang alat uji pemurni 
air di sana. Dilakukan juga penelitian mengenai model pasokan air warga kota dan 
peningkatan kapasitas, dsb. dari para staf yang bekerjasama untuk ekspansi kegiatan ini di 
masa depan.  

 
Karena dilihat dari sudut pandang jangka menengah dan jangka panjang adalah perlu 

untuk menjaga kualitas air keran, sambil memahami kondisi pencemaran air sungai yang 
menjadi sumber utama air keran, perlu juga untuk mempertimbangkan berbagai hal seperti 
isu-isu yang terkait dengan pengukuran kualitas air dan berbagai tantangan dalam sistem 
pengolahan air yang ada. Gambaran dari kegiatan ini ditampilan dalam Gambar 2, dan isi 
kegiatannya ditampilkan dalam Tabel 2.  

 
Dalam proyek ini, kriteria air yang aman bukan hanya berdasarkan Dinas Kesehatan Kota 

Surabaya, tetapi juga berdasarkan standar air keran yang berlaku di Negara Jepang, dan 
kriteria murah adalah lebih murah jika dibandingkan harga air galon yang umumnya dijual di 
Kota Surabaya.  

 
 
 
 
 



 

5 

 

Gambar 2. Gambaran kegiatan 

 
Tabel 2. Hasil dan isi kegiatan 

Hasil yang ingin dicapai Isi kegiatan
1. Direkomendasikan sistem 

pengukuran kualitas air yang 
cocok untuk area setempat 
dan perbaikan sistem 
pemurnian air. 

1-1 Meneliti kualitas air baku (air sungai) dan air keran. 
Menentukan lokasi asupan air yang optimal. 

1-2 Mengekstraksi masalah metode pengukuran kualitas air di 
area setempat (lokasi, frekuensi, item, dsb.). 

1-3 Berdasarkan hasil analisa sampel air, mengekstraksi masalah 
sistem pengolahan air di area setempat. 

2. Didemonstrasikan tehnik 
pemurnian air, dievaluasi 
keuntungan usaha 
penyediaan air minum. 

2-1 Melakukan tes pemurnian air keran dengan alat uji yang 
diinstal di area yang dijadikan model. 

2-2 Melakukan perbaikan dan pengembangan aktual alat uji. 
Memastikan rute pengadaan bahan habis pakai untuk area 
setempat, memberikan bimbingan kepada asisten di area 
setempat mengenai pemeliharaan peralatan.  

2-3 Menganalisa keuntungan dari bisnis penyediaan air minum 
jika menggunakan teknologi ini, memandu pengelola bisnis 
ini agar dapat menjelaskan tentang kebutuhan air minum 
yang aman dan keuntungan dari bisnis ini. 

3. Mengedukasi SDM yang 
berperan dalam penyediaan 
air minum ini secara proaktif, 
agar mungkin dilakukan 
ekspansi regional. 

3-1 Menyelenggarakan seminar tentang penyediaan air minum 
bagi para warga yang ditujukan bagi para staf  di area 
setempat yang bekerja sama dalam proyek ini, memandu 
para anggota serikat pekerja untuk berperan dalam pasokan 
air minum di agen-agen penjual di area setempat yang 
bekerja sama dalam proyek ini.  

3-2 Melakukan PR mengenai air minum ke warga setempat, dan 
melihat reaksinya. 

3-3 Merangkum pengetahuan para warga mengenai pasokan air 
minum (informasi teknis, pengalaman) sebagai alat bantu. 

 

Berdasarkan investigasi
kualitas air dsb, ekstraksi
persoalan & tindakan
perbaikan terkait
pengolahan air ledeng dan
investigasi kualitas air, 
usulkan ke staf PIC kota
Surabaya.

Bisa membuat air yg
aman dan bersih dengan

instal & operasi alat uji
pemurni air di toko
koperasi (koperasi

Sarinah).

Melalui meeting penjelasan & meeting untuk
mencicipi yg mentargetkan pihak terkait dan
anggota dari koperasi, memperdalam
pemahaman bisnis pasokan air minum

PIC koperasi Sarinah
mengoperasikan alat pemurni

air, dan bisa menjelaskan
bisnis ke warga.

Mendapat dukungan dari warga, instal & 
mengoperasikan alat pemurni air yg telah diperbarui

di toko koperasi di wilayah lain, dan sharing informasi.

Demonstrasi pemurni air, model 
bisnis, pertimbangan perluasan

wilayah

Usulan perbaikan formula 
pengukuran kualitas air, 

formula pemurni air

Pasokan air 
yg murah, 
bersih, aman
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4) Target area 
Target area proyek ini adalah Kota Surabaya. 
Implementasinya dilakukan di Kecamatan Tenggilis yang terletak di wilayah timur Kota 

Surabaya (Luas area: 5.52km2, jumlah penduduk sekitar 72.500 orangxv). Area tersebut dipilih 
karena serikat pekerjanya berkembang, warga setempatnya mudah paham, dsb. Lokasi 
pemasangan alat uji pemurni air ini, berdasarkan hasil konsultasi dengan biro kerjasama, 
dilakukan di wilayah yang sama dengan lokasi K. S. U. Sarinah. 

 

 
5) Kurun waktu pelaksanaan 

Kurun waktu pelaksanaannya adalah 3 tahun dimulai dari April 2014 – Maret 2017, 
kemajuan proyeknya stabil, konsultasi dengan para pemangku kepentingan dilakukan selama 
2 tahun dimulai April 2014 – Maret 2016. Kinerja pelaksanaan proyeknya ditunjukkan dalam 
Gambar 3. 
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Gambar 3. 2014 dan 2015 Rekam jejak pelaksanaan proyek 

 
6) Sistem pelaksanaan proyek 

Diagram sistem pelaksanaan proyek ditunjukkan dalam Gambar 4. 
 
Pihak Kota Kitakyushu dari Negara Jepang melakukan kontak dan koordinasi dengan pihak 

Indonesia, dan Institute for Global Environmental Strategies (IGES) melakukan koordinasi 
keseluruhan proyek, mengelola perkembangannya, dsb.  

Target proyek

Output 1

1-1. invesigasi kualitas air ledeng dan air
mentah (air sungai). Menilai tempat
pengambilan air yg paling tepat untuk
analisa kualitas, ambil sampel air

1-2. Ekstraksi persoalan formula ukur
kualitas air di tempatnya. (tempat,
frekuensi, item dsb)

1-3.berdasarkan hasil analisa sampel,
ekstraksi persoalan akan formula
pengolahan pemurni air lokal

Output 2 2-1. dilakukan uji pemurni air ledeng
dengan alat uji yg diinstal di area model.

2-2. melakukan pengembangan mesin
aktual dan pembaruan alat uji. Menjaga
rute pengadaan lokal akan barang
konsumtif, mengenai pemeliharaan alat,
akan membimbing asistem kerja lokal.

2-3. Analisa profitabilitas bisnis pasokan
air minum dengan teknologi ini, dan bisa
menjelaskan kebutuhan air minum yg
aman dan profitabilitas bisnis.
Membimbing administrator bisnis
pasokan air minum.

Output 3

3-1. Untuk staf serikat koperasi wilayah
model, diadakan seminar untuk pasokan
air minum warga, dengan toko penjualan
serikat koperasi wilayah, bisa
membimbing anggota serikat yg
bertanggung jawab akan pasokan air
minum

3-2. Untuk penduduk wilayah model,
dilakukan PR air untuk minum, dan
mendapatkan respon.

3-3. Merangkum know how (informasi
teknologi, pengalaman) pasokan air
minum warga sebagai tool/alat.

10 11 124　 5　 6 7　 8 　9 10 11 12 1　 2　 3

Periode pelaksanaan

Teknologi
pemurni air
didemonstrasik
an,
profitabilitas
bisnis pasokan
air minum
dievaluasi.

SDM yg
bertanggung
jawab akan
pasokan air
minum secara
subjektif
diedukasi, dan
berpotensi untuk
perluasan
daerah.

Berkontribusi pada pasokan air minum yg bersih, murah, aman pada kota Surabaya Indonesia.

Output yg harus
dicapai

Isi aktivitas

Periode aktivitas

Usulan
perbaikan
formula ukur
kualitas air dan
formula
pemurni air yg
tepat untuk
lokal

FY2014 FY2015

4　 5　 6 7　 8 　9 1　 2　 3
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Yang bertanggung jawab terhadap hasil yang ingin dicapai 1 yaitu “Rekomendasi untuk 
sistem pengukuran kualitas air yang cocok untuk area setempat dan perbaikan sistem 
pemurnian air” adalah Environmental Technology Service, Co. Ltd. (selanjutnya akan disingkat 
sebagai “Environmental Technology Service“) yang berkantor pusat di Kitakyushu. Perusahaan 
ini adalah konsultan lingkungan yang terintegrasi mulai dari pengukuran analisis hubungan 
polusi termasuk survey kualitas air, survey lingkungan hidup (lingkungan atmosfer, 
lingkungan air), survey kontaminasi tanah, hingga penilaian lingkungan dan konsultasi 
lingkungan (perencanaan lingkungan, perencanaan pengelolaan sampah, konservasi energi, 
dll.).  

 
Yang bertanggung jawab terhadap hasil yang ingin dicapai 2 yaitu “Demonstrasi tehnik 

pemurnian air dan evaluasi keuntungan usaha penyediaan air minum” adalah Isikawa 
Engineering, Co. Ltd. (selanjutnya disingkat sebagai “Isikawa Engineering”). Perusahaan ini 
adalah produsen peralatan pemurnian lingkungan yang berkantor pusat di Kota Kitakyushu.  

 
Hasil yang ingin dicapai 3 yaitu ”Pengembangan sumber daya manusia untuk berperan 

dalam penyediaan air minum dan studi strategi ekspansi regional” dilakukan bersama-sama 
oleh Kota Kitakyushu, Isikawa Engineering, dan IGES.  

 
Terkait dengan hasil yang ingin dicapai 2 dan 3, untuk melakukan survey tambahan 

sehubungan dengan aspek teknis peningkatan polusi air, dilakukan survey kualitas air di 
Universitas Kitakyushu. 

 
Dari pihak Indonesia, biro yang bekerjasama bertanggung jawab terhadap pelaksanaan 

proyek ini seperti memperkenalkan alat uji pemurni air ke toko-toko lokal yang bekerjasama, 
mendukung pengembangan model usaha dari proyek ini, dll. Selain itu juga berkoordinasi 
dan berkonsultasi tentang hasil survey dengan PDAM yang bertanggung jawab dalam 
pembuatan dan pengelolaan air keran, juga dengan Biro Lingkungan Hidup (BLH) Kota 
Surabaya yang bertanggung jawab terhadap pelestarian kualitas air sungai yang menjadi air 
baku untuk air keran. Kami diminta oleh Biro Kesehatan Kota Surabaya untuk menyelidiki 
apakah kualitas air yang telah dimurnikan dengan alat uji pemurni air telah sesuai dengan 
standar air minum di Indonesia. Kami pun telah membagikan informasi yang benar mengenai 
proyek ini kepada Surabaya City International Cooperation Bureau yang telah menjembatani 
kerjasama antara Kota Kitakyushu dan Kota Surabaya dan Badan Perencanaan Pembangunan 
Kota (BAPPEKO).  
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Gambar 4. Struktur kegiatan 

 

Biro kerja sama internasional & biro 
perencanaan pengembangan kota Surabaya

Kota Kyushu utara
 Hubungan & menyesuaikan

dengan kota Surabaya
 Pertimbangan edukasi SDM dan

kebijakan perluasan daerah

(barang publik) Instansi
penelitian strategis

lingkungan bumi (IGES)
 Penyesuaian keseulruhan & 

kontrol progres proyek
 Pertimbangan edukasi SDM dan

kebijakan perluasan daerah

Ishikawa Engineering
Manufaktur alat uji pemurni air & 

demonstrasi teknologi pemurni air
 Analisa profitabilitas bisnis

pasokan air minum
 Pertimbangan edukasi SDM dan

kebijakan perluasan daerah

Teknos Lingkungan
 Investigasi & analisa kualitas air 

ledeng dan sungai
 Ekstraksi persoalan formulasi ukur

kualitas air & formulasi
pengolahan pemurni air BLH kota Surabaya

Koperasi, usaha kecil dan menengah dan biro 
perusahaan mikro kota Surabaya（koperasi）

Dinas kesehatan kota Surabaya

PDAM kota Surabaya

Pelaksanaan pemeriksaan yg
benar air minum

Toko koperasi wilayah model 
(koperasi Sarinah)

Implementasi alat uji pemurni air & 
training pemeliharaan operasional

Universitas Negeri Kota 
Kyushu Utara

 Pemeriksanaan kualitas air yg
diproduksi・

 Saran dari kekuatan pengetahuan
akademis

Hubungan & penyesuaian

Dukungan demonstrasi, trainee dsb

 Kerja sama managemen komunikasi proyek
 Dukungan ke pertimbangan ekspansi melebar dari bisnis

pasokan air minum dan implementasi alat uji pemurni air 
ke koperasi lokal

Sharing persoalan data kualitas air & 
pemeriksaan kualitas air, usul perbaikan

（Jepang） （Indonesia）

Sharing info

Sharing hasil investigasi, usul
perbaikan formula pengolahan air

Kerja sama investigasi & feedback

 Penyesuaian seluruh kerja sama kota surabaya
& kota Kyushu utara

Kerja sama investigasi & feedback
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2. Survey perbaikan kualitas air sungai (air baku untuk air keran), 
penelitiannya, dan metode pengolahannya 

2.1 Tujuan 

Berdasarkan hasil analisis kualitas air sungai dan air keran setempat, untuk tujuan 
rekomendasi untuk memperbaiki sistem pengolahan air demi mendapatkan sistem 
pengukuran kualitas air yang cocok untuk daerah setempat dan kualitas air minum yang baik, 
dilakukan kegiatan-kegiatan berikut ini. 

 
Aktivitas 1-1. Investigasi kualitas air mentah dan air keran 
Aktivitas 1-2. Ekstraksi permasalahan formula pengukuran kualitas air 
Aktivitas 1-3. Ekstraksi permasalahan formula pemurnian air 

 

2.2 Isi kegiatan 

Setiap kegiatan dijelaskan di bawah. Pada Gambar 5 ditunjukkan alur kegiatan (penelitian).  
 
【Aktivitas 1-1. Investigasi kualitas air mentah dan air keran】 

Konsiderasi investigasi kualitas tiap titik pengamatan 
・titik pengamatan：5 tempat (sumber air, PDAM IN/OUT, alat pemurni air IN/OUT） 
・jumlat pengamatan：2 kali [kemarau (Sep) dan musim hujan (Feb)] 
・analisa kualitas：analisa sampel yang sama di kedua tempat, Jepang dan local 

 
【Aktivitas 1-2. Ekstraksi permasalahan formula pengukuran kualitas air】 

Membandingkan/mempertimbangkan hasil pengukuran kualitas air di tiap instansi 
terkait 
・BLH 
・PDAM 
・Dinas Kesehatan 

 
【Aktivitas 1-3. Ekstraksi permasalahan formula pemurnian air】 

Ekstraksi dan usulan permasalahan investigasi kualitas air dan formula pemurni air yang 
cocok di local berdasarkan aktivitas 1-1, 1-2 
・analisa hasil investigasi di atas 
・analisa hasil pemantauan rutin kualitas air kali oleh BLH (2 tahun) 
・investigasi sederhana terkait jumlah oksigen terlarut di kali dalam kota 
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Gambar 5. Alur penelitian 
 

2.3 Investigasi kualitas air mentah dan air keran (Aktivitas 1-1) 

1) Gambaran penelitian 
Dalam penellitian terakhir dilaporkan bahwa di Kota Surabaya, penuaan infrastruktur 

pasokan air belum diatasi karena masalah dana, dan kualitas air keran semakin buruk karena 
efek dari kebocoran air, dll. Selain itu, para warganya pun terpaksa membeli air minum yang 
tersedia secara komersial bukannya meminum air keran yang direbus terlebih dahulu.  

 
Penelitian ini semula untuk menyelidiki bagian hulu (sumber air) air keran yang seharusnya 

menjadi air minum bagi warga Surabaya sampai dengan bagian hilirnya (penggunaannya). 
Setelah itu, juga meneliti perubahan kualitas air di setiap musimnya (musim kemarau dan 
musim hujan).  

 
Titik samplingnya ditunjukkan dalam Gambar 6-1, yaitu air sungai yang menjadi air baku 

dari air keran (Kali Surabaya di Jembatan Wonokromo) (A), pintu masuk PDAM/ seketika 
setelah air baku masuk ke PDAM (B), dan pintu keluar PDAM/ air keran (C), lalu dari sisi 
penggunaan air yaitu pintu masuk di toko-toko yang bekerja sama yang berada di kawasan 
SARINAH (lokasi instalasi alat uji pemurni air Isikawa Engineering yang bekerja sama dalam 

Aktivitas 1-1
Investigasi kualitas air 
ledeng dan air 
mentah

Aktivitas 1-2
Ekstraksi persoalan
ormulasi ukur
kualitas air

Aktivitas 1-3
Ekstraksi persoalan formulasi pemurni air

○sum
berair

○tem
patpem

urniair

○tem
patpenggunaan

Hasil ukur tiap lokasi Hasil ukur oleh tiap instansi

○biro lingkugan

○perusahaan
air

○dinas
kesehatan

Hasil investigasi monitoring sungai oleh
biro lingkungan

Investigasi terkait jumlah oksigen terlarut
di s ungai dalam kota

Target ：ledeng di kota Surabaya
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proyek ini)/ air keran yang melewati saluran pasokan air (D), dan pintu keluar/ air yang telah 
dimurnikan dengan alat uji pemurni air (E).   

Analisis kualitas air/ metode pengukurannya adalah yang umum digunakan untuk kualitas 
air keran di Jepang (Pemberitahuan Dinas Lingkungan Hidup No. 59, metode uji air bersih) 
(Lampiran 1, 2).  

 

Gambar 6-1. Lokasi pengambilan sampel 
 

 
 Gambar 6-2. Lokasi pengambilan sampel (Peta lokasi dalam kota) 

(Map：Google Map） 
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   Alat pemurni air Ishikawa Engineering Alat pemurni air Ishikawa Engineering 
 IN (Koperasi SARINAH, Kemarau) IN (Koperasi SARINAH, ,Musim hujan) 

(Setelah melalui pipa air keran)         (Setelah melalui pipa air keran)  
        3 September 2014            3 Februari 2015                

Gambar 6-3. Situasi pengambilan sampel 
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2) Hasil Pengujian 
Hasil uji kualitas air dari sungai (A), pintu keluar PDAM (C), dan pintu masuk mesin 

pemurnian air Isikawa Engineering (D), ditunjukkan dalam tabel di bawah ini.  

Tabel 3-1. Kali Surabaya di Jembatan Wonokromo(A) (Pemberitahuan Dinas Lingkungan Hidup No. 59) 

Parameter Satuan Baku mutu air ambient 
dari Jepang (sungai tipe B) Kemarau Musim hujan 

Kadmium mg/L ≤0.003 ＜0.001 ＜0.001 

Total Siandia mg/L Tidak akan terdeteksi ＜0.1 ＜0.1 

Timbal mg/L ≤0.01 ＜0.005 ＜0.005 

Khrom (VI) mg/L ≤0.05 ＜0.005 ＜0.005 

Arsen mg/L ≤0.01 ＜0.005 ＜0.005 

Total merkuri mg/L ≤0.0005 0.00006 0.00029 

Alkil merkuri mg/L Tidak akan terdeteksi ＜0.0005 ＜0.0005 

PCB mg/L Tidak akan terdeteksi ＜0.0005 ＜0.0005 

Dikloromethane mg/L ≤0.02 ＜0.002 ＜0.002 

Karbon tetrachloride mg/L ≤0.002 ＜0.0002 ＜0.0002 

1,2-dichloroethane mg/L ≤0.004 ＜0.0004 ＜0.0004 

1,1-dichloroethylene mg/L ≤0.1 ＜0.01 ＜0.01 

Cis-1, 2-dichloroethylene mg/L ≤0.04 ＜0.004 ＜0.004 

1,1,1-Trichloroethane mg/L ≤1 ＜0.05 ＜0.05 

1,1,2-Trichloroethane mg/L ≤0.006 ＜0.0006 ＜0.0006 

Trichloroethene mg/L ≤0.01 ＜0.003 ＜0.003 

Tetrachloroethene mg/L ≤0.01 ＜0.001 ＜0.001 

1,3-dichloropropane mg/L ≤0.002 ＜0.0002 ＜0.0002 

Thiuram mg/L ≤0.006 ＜0.0006 ＜0.0006 

Simazine mg/L ≤0.003 ＜0.0003 ＜0.0003 

Thiobencarb mg/L ≤0.02 ＜0.002 ＜0.002 

Benzene mg/L ≤0.01 ＜0.001 ＜0.001 

Selenium mg/L ≤0.01 ＜0.005 ＜0.005 

NO3 sebagai N, Nitrit sebagai N mg/L ≤10 2.2 2.4 

Fluorida mg/L ≤0.8 0.21 0.18 

Boron mg/L ≤1 0.13 0.08 

1, 4-dioxane mg/L ≤0.05 ＜0.05 ＜0.05 

Konsentrasi ion hidrogen ― ≥6.5 dan ≤8.5 7.8 7.5 

BOD mg/L ≤3 2.1 7.0 

COD mg/L ― 5.2 20 

Padatan tersuspensi (SS) mg/L ≤25 27 190 

Oksigen terlarut (DO) mg/L ≥5 2.1 3.5 

Total Coliform MPN/100ml ≤5000 13000 24000 

n-heksana ekstrak (Minyak dan Lemak) mg/L ― ＜0.5 ＜0.5 

Total Nitrogen (TN) mg/L ― 2.4 3.3 

Total fosfat sbg P mg/L ― 0.27 0.41 

Total Seng mg/L 0.03 0.008 0.008 
*Perbandingan dilakukan dengan nilai referensi dari standar lingkungan tipe B menurut polusi air di Jepang dari metode 

pemurnian air dari instalasi pengolahan air setempat. 
<Tipe B>  Digunakan sebagai pasokan air dengan operasi pemurnian air yang canggih disertai dengan pre-treatment, dll. 

Organisme laut seperti salmon dan trout dapat tumbuh.  
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Tabel 3-2. PDAM OUT (C) (Metode pengujian air bersih) 
Parameter Satuan Baku mutu air 

ambient dari Jepang Kemarau Musim hujan 

Bakteri hidup CFU/mL ≤100 210000 22 
E. Coli ― Tidak akan terdeteksi Tidak terdeteksi Tidak terdeteksi 
Kadmium/Kadmium compounds  mg/L ≤0.003 ＜0.0003 ＜0.0003 
Air Raksa/Air Raksa compounds  mg/L ≤0.0005 ＜0.00005 ＜0.00005 
Selenium/Selenium compounds mg/L ≤0.01 0.001 ＜0.001 
Timbal/Timbal compounds mg/L ≤0.01 ＜0.001 ＜0.001 
Arsen/Arsenic compounds mg/L ≤0.01 0.002 ＜0.001 
Khrom (VI) compounds mg/L ≤0.05 ＜0.005 ＜0.005 
Nitrit sebagai N mg/L ≤0.04 ＜0.004 ＜0.004 
Sianida Ion dan sianogen klorida mg/L ≤0.01 0.001 mg/L ＜0.001 
NO3 sebagai N, Nitrit sebagai N mg/L ≤10 2.3 2.4 mg/L 
Fluorida/Flourida compounds mg/L ≤0.8 0.21 0.18 mg/L 
Boron/Boron compounds mg/L ≤1.0 0.10 0.06 mg/L 
Karbon tetrachloride mg/L ≤0.002 ＜0.0002 ＜0.0002 
1, 4-dioxane mg/L ≤0.05 ＜0.005 ＜0.005 
Cis-1, 2-dichloroethylene dan trans- 1,2 -
dichloroethylene mg/L ≤0.04 ＜0.004 ＜0.004 

Dikloromethane mg/L ≤0.02 ＜0.002 ＜0.002 
Tetrachloroethene mg/L ≤0.01 ＜0.001 ＜0.001 
Trichloroethene mg/L ≤0.01 ＜0.001 ＜0.001 
Benzene mg/L ≤0.01 ＜0.001 ＜0.001 
Chlorate mg/L ≤0.6 0.18 ＜0.06 
Chloroacetic acid mg/L ≤0.02 ＜0.002 ＜0.002 
Chloroform mg/L ≤0.06 0.010 0.022 
Dichloroacetic acid mg/L ≤0.04 0.005 ＜0.008 
Dibromochloromethane (DBCM) mg/L ≤0.1 0.009 ＜0.003 
Bromate mg/L ≤0.01 ＜0.001 ＜0.001 
Total Trihalomethanes mg/L ≤0.1 0.029 0.035 
Trichloroacetic acid mg/L ≤0.2 ＜0.02 ＜0.02 
Bromodichloromethane (BDCM) mg/L ≤0.03 0.009 0.010 
Bromoform mg/L ≤0.09 0.001 ＜0.001 
Formaldehyde mg/L ≤0.08 ＜0.008 ＜0.008 
Seng/Seng compounds mg/L ≤1.0 ＜0.01 ＜0.01 
Alumunium/Alumunium compounds mg/L ≤0.2 0.40 0.23 
Besi/Besi compounds mg/L ≤0.3 0.06 0.06 
Tembaga/Tembaga compounds mg/L ≤1.0 ＜0.01 ＜0.01 
Sodium/Sodium compounds mg/L ≤200 37 26 
Mangan/Mangan compounds mg/L ≤0.05 0.009 0.008 
Klorida mg/L ≤200 38 21 
Kalsium, Magnesium (Kesadahan） mg/L ≤300 190 160 
Residu Terlaut mg/L ≤500 380 300 
Anionic surfactant (surfaktan) mg/L ≤0.2 ＜0.02 ＜0.02 
Geosmin mg/L ≤0.00001 0.000005 0.000002 
2-Methylisoborneol mg/L ≤0.00001 0.000007 0.000003 
Non-ionic surfactant (surfaktan) mg/L ≤0.02 ＜0.005 ＜0.005 
Wenyawa Fenol sebagai fenol mg/L ≤0.005 ＜0.0005 ＜0.0005 
TOC mg/L ≤3 2.5 2.6 
Nilai pH ― 5.8~8.6 7.7 7.4 
Rasa ― Tidak ada kelainan － － 
Bau ― Tidak ada kelainan Bau Bau 
Derajat Warna derajat ≤5 3 2 
Kekeruhan derajat ≤2 2.3 1.7 
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Tabel 3-3. Alat pemurni air Ishikawa Engineering (SARINAH）IN (D) (metode uji air bersih) 
Parameter Satuan 

Baku mutu air 
ambient dari Jepang

Kemarau Musim hujan 

Bakteri hidup CFU/mL ≤100 1100 4600 CFU/mL 
E. Coli ― Tidak akan terdeteksi Tidak terdeteksi Terdeteksi 
Kadmium/Kadmium compounds  mg/L ≤0.003 ＜0.0003 ＜0.0003 
Air Raksa/Air Raksa compounds  mg/L ≤0.0005 ＜0.00005 ＜0.00005 
Selenium/Selenium compounds mg/L ≤0.01 ＜0.001 ＜0.001 
Timbal/Timbal compounds mg/L ≤0.01 ＜0.001 ＜0.001 
Arsen/Arsenic compounds mg/L ≤0.01 0.002 ＜0.001 
Khrom (VI) compounds mg/L ≤0.05 ＜0.005 ＜0.005 
Nitrit sebagai N mg/L ≤0.04 0.021 0.005 
Sianida Ion dan sianogen klorida mg/L ≤0.01 ＜0.001 ＜0.001 
NO3 sebagai N, Nitrit sebagai N mg/L ≤10 1.9 2.6 
Fluorida/Flourida compounds mg/L ≤0.8 0.19 0.19 
Boron/Boron compounds mg/L ≤1.0 0.10 mg/L 0.07 
Karbon tetrachloride mg/L ≤0.002 ＜0.0002 ＜0.0002 
1, 4-dioxane mg/L ≤0.05 ＜0.005 ＜0.005 
Cis-1, 2-dichloroethylene dan trans- 1,2 -
dichloroethylene 

mg/L ≤0.04 ＜0.004 ＜0.004 

Dikloromethane mg/L ≤0.02 ＜0.002 ＜0.002 
Tetrachloroethene mg/L ≤0.01 ＜0.001 ＜0.001 
Trichloroethene mg/L ≤0.01 ＜0.001 ＜0.001 
Benzene mg/L ≤0.01 ＜0.001 ＜0.001 
Chlorate mg/L ≤0.6 ＜0.06 0.18 
Chloroacetic acid mg/L ≤0.02 ＜0.002 ＜0.002 
Chloroform mg/L ≤0.06 0.007 0.014 
Dichloroacetic acid mg/L ≤0.04 ＜0.004 ＜0.004 
Dibromochloromethane (DBCM) mg/L ≤0.1 0.008 0.004 
Bromate mg/L ≤0.01 ＜0.001 ＜0.001 
Total Trihalomethanes mg/L ≤0.1 0.025 0.027 
Trichloroacetic acid mg/L ≤0.2 ＜0.02 ＜0.02 
Bromodichloromethane (BDCM) mg/L ≤0.03 0.009 0.009 
Bromoform mg/L ≤0.09 0.001 0.001 
Formaldehyde mg/L ≤0.08 ＜0.008 ＜0.008 
Seng/Seng compounds mg/L ≤1.0 ＜0.01 ＜0.01 
Alumunium/Alumunium compounds mg/L ≤0.2 0.16 0.08 
Besi/Besi compounds mg/L ≤0.3 0.03 0.03 
Tembaga/Tembaga compounds mg/L ≤1.0 0.01 ＜0.01 
Sodium/Sodium compounds mg/L ≤200 37 32 
Mangan/Mangan compounds mg/L ≤0.05 ＜0.005 ＜0.005 
Klorida mg/L ≤200 36 24 
Kalsium, Magnesium (Kesadahan) mg/L ≤300 180 mg/L 160 
Residu Terlaut mg/L ≤500 360 mg/L 300 
Anionic surfactant (surfaktan) mg/L ≤0.2 ＜0.02 ＜0.02 
Geosmin mg/L ≤0.00001 0.000003 ＜0.000001 
2-Methylisoborneol mg/L ≤0.00001 0.000004 0.000001 
Non-ionic surfactant (surfaktan) mg/L ≤0.02 ＜0.005 ＜0.005 
Wenyawa Fenol sebagai fenol mg/L ≤0.005 ＜0.0005 ＜0.0005 
TOC mg/L ≤3 2.0 2.3 
Nilai pH ― 5.8~8.6 8.0 7.7 
Rasa ― Tidak ada kelainan － － 
Bau ― Tidak ada kelainan Tidak ada kelainan Bau 
Derajat Warna derajat ≤5 3 4 
Kekeruhan derajat ≤2 0.8 0.8 
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3) Pertimbangan 
Sungai (air baku untuk air keran) 
・ BOD (Kebutuhan oksigen biologis. Indikator materi organik) 

Pada musim kemarau, jika dibandingkan dengan nilai referensi dari standar lingkungan 
Jepang (Sungai tipe B, ≤3mg/L), dinyatakan telah memenuhi nilai referensi, yaitu 2.1mg/L. 
Tetapi, pada musim hujan, melampaui nilai referensi, yaitu 7.0mg/L. Penyebabnya adalah 
karena pada musim hujan air limbah dari rumah warga yang biasanya hanya mengalir ke 
sungai-sungai kecil bercampur dengan air hujan selama musim hujan terbawa hanyut ke 
sungai-sungai besar. Akibatnya, jumlah materi organik meningkat, sehingga berpengaruh 
terhadap nilai numerik. Selain itu, materi organik pun terbawa bersamaan dengan sejumlah 
besar endapan yang berasal dari daerah beraspal yang hanyut ke sungai akibat curah hujan, 
sehingga ikut berpengaruh terhadap nilai numerik.  

 
・DO (Oksigen terlarut) 

Pada musim kemarau adalah 2.1mg/L, dan pada musim hujan adalah 3.5mg/L. Jika 
dibandingkan dengan nilai referensi dari sungai tipe B (≥5mg/L), adalah kurang dari nilai 
referensi. Oksigen terlarut sangat penting bagi keberadaan hidup hewan air seperti jenis ikan 
dsb, biasanya bila jumlah oksigen terlarut berada di bawah 3 mg/L, kehidupan hewan air 
seperti ikan dsb menjadi sulit, bila di bawah 2mg/L akan timbul zat berbau busuk seperti 
hidrogen sulfida dikarenakan oleh dekomposisi anaerobik. Hasil kali ini, oksigen terlarut 
berada pada level dimana kehidupan air seperti ikan dsb menjadi sulit. 

 
・Padatan tersuspensi (SS) 

Pada musim kemarau 27 mg/L, dan pada musim hujan 190 mg/L, sehingga melampaui nilai 
referensi jika dibandingkan dengan nilai referensi standar lingkungan Jepang (Sungai tipe B, 
≤25mg/L). Komponen utama zat mengambang adalah pasir. Sebagai penyebab angka 
standar terlampaui adalah karena pada musim hujan, karena pengaruh air yang turun, tanah 
asir mengalir dari daerah beraspal dalam jumlah besar 

 
Air kerannya 
・Bakteri yang umum 

Di pintu keluar PDAM (C) pada musim kemarau adalah 210000 CFU/mL, di pintu masuk 
pemurnian air Isikawa Engineering (SARINAH) (D) pada musim kemarau adalah 1100 CFU/mL 
dan pada musim hujan adalah 4600 CFU/mL, sehingga jika dibandingkan dengan nilai 
referensi kualitas air keran di Jepang (≤100 CFU/mL), melebihi nilai referensinya. Bakteri yang 
umum seharusnya segera diukur begitu sampel diambil, tetapi hal ini tidak bisa dilakukan 
karena sampel dibawa dulu ke Jepang. Selain itu, selama dalam perjalanan, sampel seharusnya 
didinginkan, yang pada kenyataannya tidak demikian, sehingga hasil ukur menjadi tidak 
akurat. Hal-hal tersebut perlu dipertimbangkan. Hal yang sama berlaku juga untuk E. coli. 
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・Bau 
Hasil yang didapat oleh Environmental Technology Service mengenai air di pintu keluar 

PDAM (C) pada musim kemarau dan musim hujan adalah berbau. Tetapi, dari hasil analisa 
perusahaan analisis swasta, air yang didapat di PDAM tidak berbau.  Diperkirakan perbedaan 
hasil analisa ini dikarenakan sampel yang dianalisa oleh Environmental Technology Service 
tidak langsung dianalisa begitu didapat, karena dibawa terlebih dahulu ke Jepang, sehingga 
ada kemungkinan sifat airnya telah berubah. Selain itu, indera penciuman manusia juga 
berbeda-beda tergantung pada daerah tempat tinggalnya. Bahkan, semua institusi-institusi 
lain di Indonesia yang juga menganalisa, mengatakan bahwa hasilnya adalah tidak berbau. 

 
・Kekeruhan 

Kekeruhan di musim kemarau adalah 2.3 derajat, yang berarti melebihi nilai referensi 
kualitas air keran di Jepang yaitu ≤2 derajat. Hasil ini juga dipengaruhi oleh perubahan sifat 
air karena jarak waktu dari pengambilan sampel sampai dengan sampel dianalisa.  

 
Item lainnya tidak ada yang melebihi nilai referensi.  

 

2.4 Ekstraksi permasalahan formula pengukuran kualitas air (Aktivitas 1-2） 

1) Ringkasan penelitian 
Dalam kegiatan 1-2, dalam rangka untuk mengekstraksi masalah sistem pengukuran 

kualitas air, pemeriksaan dilakukan terhadap pengumpulan sampel dari laboratorium lokal, 
pengujian kualitas air, dan penanganan hasil tes. Sebagai salah satu metode verifikasi, air 
sungai dan air keran diambil sampelnya secara bersamaan dengan laboratorium lokal, dan 
dianalisis di tempat masing-masing.  

 
Institusi-institusi yang menganalisa setiap lokasi pengambilan sampel yang ditunjukkan 

dalam Gambar 6-1, ditunjukkan dalam Tabel 4 berikut ini. 

Tabel 4. Nama lokasi dan institusi yang menganalisa 

(A) Kali Surabaya di Jembatan Wonokromo (Air sungai) 
Teknos Lingkungan 
BLH* 
Perusahaan analisis swasta* 

(B) PDAM IN (sumber air) 
Teknos Lingkungan 
Perusahaan analisis swasta 

(C) PDAM OUT (Pemurni air) 
Teknos Lingkungan 
PDAM* 
Perusahaan analisis swasta 

(D) alat pemurni air IN (Koperasi SARINAH) (Air keran) Teknos Lingkungan 
Perusahaan analisis swasta 

(E) alat pemurni air OUT (Koperasi SARINAH）(Air yg sudah 
dimurnikan) 

Teknos Lingkungan 
DINAS KESEHATAN* 
Perusahaan analisis swasta 

*BLH: Badan Lingkungan Hidup kota Surabaya, PDAM: Perusahaan Daerah Air Minum kota Surabaya 
DINAS KESEHATAN: Dinas Kesehatan Kota Surabaya, Perusahaan analisis swasta: laboratorium lokal 
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2) Metode analisa 
Metode analisa yang dilakukan berdasarkan hukum yang berlaku di Negara Jepang dan 

Negara Indonesia, ditunjukkan dalam (Tabel 5). 
 

Tabel 5. Metode analisa 

Jepang 
Air sungai Pemberitahuan Dinas Lingkungan Hidup No. 59 (Lampiran 1) 

Air keran Metode pengujian air bersih (Lampiran 2) 

Indonesia 
Air sungai PPRI No.82 Th 2001 (Lampiran 3) 

Air keran Permenkes No 492/MENKES/SK/IV/2010 (Lampiran 4) 

 

Sebelumnya, sebagai hasil survey lapangan, item yang dapat dianalisa oleh institusi 
pemerintah adalah terbatas, oleh karena itu, institusi pemerintah bekerja sama dengan 
perusahaan analisis swasta untuk menganalisa item yang tidak dapat dianalisanya sendiri. Kali 
ini, untuk mengumpulkan data dari banyak item, sampel-sampel yang dikumpulkan dari 
setiap lokasi akan dianalisa oleh perusahaan analisis swasta. Alat pengumpul sampel 
disiapkan di masing-masing institusi. Sampel yang akan dianalisa oleh perusahaan analisis 
swasta disimpan dalam wadah tertentu.  
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3) Hasil analisa (Musim kemarau) 
Hasil analisa pada musim kemarau ditunjukkan pada tabel di bawah ini.  
 

Tabel 6-1. Kemarau: Air sungai (Kali Surabaya di Jembatan Wonokromo) (A) 
Parameter Satuan Teknos Lingkungan

Perusahaan analisis 
swasta 

BLH 

Temperatur ℃ 29.5 30.1 30.3 

Residu Terlaut mg/L 420 369 352 

Residu Tersuspensl mg/L 27 22.5 ― 

pH ― 7.8 8.26 7.93 

BOD mg/L 2.1 10.1 3.00 

COD mg/L 5.2 42.8 7.04 

DO mg/L 2.1 7.1 2.94 

Total fosfat sbg P mg/L 0.27 ＜0.10 ― 

Nitrate nitrogen mg/L 1.7 2.7 ― 

NH3-N mg/L ― ＜<0.03 0.192 

Arsen mg/L ＜0.005 ＜0.001 ― 

Kobalt mg/L ＜0.05 ＜0.003 ― 

Barium mg/L 0.05 0.05 ― 

Boron mg/L 0.13 ＜0.16 ― 

Selenium mg/L ＜0.005 ＜0.001 ― 

Kadmium mg/L ＜0.001 ＜0.001 ― 

Khrom (VI) mg/L ＜0.005 ＜0.004 ― 

Tembaga mg/L ＜0.05 0.17 ― 

Besi mg/L 0.91 0.03 ― 

Timbal mg/L ＜0.005 ＜0.004 ― 

Mangan mg/L 0.13 ＜0.02 ― 

Air Raksa mg/L 0.00006 ＜0.001 ― 

Seng mg/L 0.008 0.07 ― 

Klorida mg/L 39 29.0 ― 

Siandia mg/L ＜0.1 ＜0.01 ― 

Fluorida mg/L 0.21 0.32 ― 

Nitrit sebagai N mg/L 0.51 ＜0.003 ― 

Sufat mg/L 34 11.5 ― 

Hidrogen sulfide mg/L ― 0.40 ― 

Minyak dan Lemak mg/L ＜0.5 ＜0.05 ― 

Detergen sebagai MBAS mg/L ＜0.05 ＜0.05 ＜0.008 

Phenol mg/L ― ＜0.02 ― 

Fecal coliform ― ― 17 MPN/100ml ― 

Total Bakteri Koliform ― 13000 MPN/100ml >1600 MPN/100ml ― 

BHC μg/L ― ＜1 ― 

Aldrin dan dieldrin μg/L ― ＜1 ― 

Chlodane μg/L ― ＜1 ― 

DDT μg/L ― ＜1 ― 

Heptachlor dan heptachlor epoxide μg/L ― ＜1 ― 

Lindane μg/L ― ＜1 ― 

Methoxychlor μg/L ― ＜1 ― 

Endrin μg/L ― ＜1 ― 

Toxaphan μg/L ― ＜1 ― 

γBHC μg/L ― ＜1 ― 
*Hasil pengukuran yang diberi tanda “-” menunjukkan tidak adanya analisa. 
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Tabel 6-2. Kemarau: Air sungai (Kali Surabaya di Jembatan Wonokromo) (A) 
Parameter Satuan Teknos Lingkungan

Perusahaan analisis 
swasta 

BLH 

Alkil merkuri mg/L ＜0.0005 ― ― 

PCB mg/L ＜0.0005 ― ― 

Dikloromethane mg/L ＜0.002 ― ― 

Karbon tetrachloride mg/L ＜0.0002 ― ― 

1,2-dichloroethane mg/L ＜0.0004 ― ― 

1,1- dichloroethylene mg/L ＜0.01 ― ― 

Cis-1, 2-dichloroethylene mg/L ＜0.004 ― ― 

1,1,1-Trichloroethane mg/L ＜0.05 ― ― 

1,1,2-Trichloroethane mg/L ＜0.0006 ― ― 

Trichloroethene mg/L ＜0.003 ― ― 

Tetrachloroethene mg/L ＜0.001 ― ― 

1.3-Dichloroethene mg/L ＜0.0002 ― ― 

Thiuram mg/L ＜0.0006 ― ― 

Simazine mg/L ＜0.0003 ― ― 

Thiobencarb mg/L ＜0.002 ― ― 

Benzene mg/L ＜0.001 ― ― 

NO3 sebagai N, Nitrit sebagai N mg/L 2.2 ― ― 

1, 4-dioxane mg/L ＜0.05 ― ― 

Total Nitrogen (TN) mg/L 2.4 ― ― 

Alumunium mg/L 1.1 ― ― 
*Hasil pengukuran yang diberi tanda “-” menunjukkan tidak adanya analisa. 
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Tabel 6-3. Kemarau: PDAM IN (B) 
Parameter Satuan Teknos Lingkungan Perusahaan analisis 

swasta PDAM 

E. Coli ― Terdeteksi ＜2 MPN/100ml 240000 MPN/100ml

Total Bakteri Koliform ― Terdeteksi 1600 MPN/100ml ― 

pH ― 7.8 8.28 7.74 

Bau mg/L Bau tanah Odourless tak berasa 

Warna ― 16 0.60 44.06 

Residu Terlaut mg/L 400 317 576 

Kekeruhan ― 31 derajat 12.40 NTU 25.70 NTU 

Rasa mg/L ― Tasteless tak berasa 

Temperatur ℃ 29.3 30.0 26.4 

Alumunium mg/L 0.79 0.02 ― 

Besi mg/L 1.6 0.03 0.002 

Kesadahan mg/L 191 196.5 217.56 

Klorida mg/L 35.6 45.9 39.02 

Mangan mg/L 0.20 0.01 ― 

Seng mg/L ＜0.01 0.007 ― 

Sufat mg/L ― 3.9 35.71 

Tembaga mg/L ＜0.01 ＜0.003 0.029 

NH3-N mg/L ― ＜0.03 1.807 

Arsen mg/L 0.002 ＜0.001 ― 

Fluorida mg/L 0.21 0.50 ＜0.0129 

Total Kromium mg/L ＜0.005 ＜0.004 0.005 

Kadmium mg/L ＜0.0003 ＜0.001 ― 

Nitrit sebagai N mg/L 0.53 ＜0.003 0.078 

Nitrate nitrogen mg/L 1.5 3.5 1.48 

Siandia mg/L 0.002 ＜0.03 ― 

Selenium mg/L ＜0.001 ＜0.001 ― 

Air Raksa mg/L 0.00012 ＜0.001 ― 

Antimon mg/L ― ＜0.02 ― 

Barium mg/L ― 0.05 ― 

Boron mg/L 0.10 ＜0.16 ― 

Molybdenum mg/L ― ＜0.03 ― 

Nikel mg/L ― ＜0.003 ― 

Sodium/Sodium compounds mg/L 38 38.6 ― 

Timbal mg/L 0.001 ＜0.004 ― 

Kaium Permanganat Konsumsi mg/L ― 7.3 10.26 

Detergen sebagai MBAS mg/L ＜0.02 ＜0.05 ― 

Wenyawa Fenol sebagai fenol mg/L 0.005 0.13 ― 

Karbon tetrachloride mg/L ＜0.002 ＜0.001 ― 

Dikloromethane mg/L ― ＜0.001 ― 

1,2-dichloroethane mg/L ― ＜0.001 ― 

*Hasil pengukuran yang diberi tanda “-” menunjukkan tidak adanya analisa. 
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Tabel 6-4. Kemarau: PDAM IN (B) 
Parameter Satuan Teknos Lingkungan Perusahaan analisis 

swasta PDAM 

1,2-Dichloroethene mg/L ― ＜0.001 ― 

Trichloroethene mg/L ＜0.001 ＜0.001 ― 

Tetrachloroethene mg/L ＜0.001 ＜0.001 ― 

Benzene mg/L ＜0.001 ＜0.001 ― 

Toluene mg/L ― ＜0.001 ― 

Xylenes mg/L ― ＜0.001 ― 

Ethylbenzenes mg/L ― ＜0.001 ― 

Styrene mg/L ― ＜0.001 ― 

1,2-Dichlorobenzene (1,2-DCB) mg/L ― ＜0.001 ― 

1,4-Dichlorobenzene (1,4-DCB) mg/L ― ＜0.001 ― 

Hexachlorobutadiene mg/L ― ＜0.001 ― 

Alachlor mg/L ― ＜0.001 ― 

Aldrin dan dieldrin mg/L ― ＜0.001 ― 

Chlodane mg/L ― ＜0.001 ― 

DDT mg/L ― ＜0.001 ― 

Lindane mg/L ― ＜0.001 ― 

MCPA mg/L ― ＜0.001 ― 

Pentachlorophenol (PCP) mg/L ― ＜0.001 ― 

2,4,6-Trichlorophenol (2,4,6-TCP) mg/L ― ＜0.001 ― 

Bromoform mg/L ＜0.001 ＜0.001 ― 

Dibromochloromethane (DBCM) mg/L ＜0.001 ＜0.001 ― 

Bromodichloromethane (BDCM) mg/L ＜0.001 ＜0.001 ― 

Chloroform mg/L ＜0.001 ＜0.001 ― 

Bakteri hidup mg/L 53000 ― ― 

1, 4-dioxane mg/L ＜0.005 ― ― 

Cis dan trans- 1,2 -dichloroethylene mg/L ＜0.004 ― ― 

Chlorate mg/L ＜0.06 ― ― 

Chloroacetic acid mg/L ＜0.002 ― ― 

Dichloroacetic acid mg/L ＜0.004 ― ― 

Bromate mg/L ＜0.001 ― ― 

Trichloroacetic acid mg/L ＜0.02 ― ― 

Formaldehyde mg/L ＜0.008 ― ― 

Geosmin mg/L 0.000008 ― ― 

2-Methylisoborneol mg/L 0.000017 ― ― 

Non-ionic surfactant (surfaktan) mg/L ＜0.005 ― ― 

TOC mg/L 2.7 ― ― 

Kalsium,  mg/L ― ― 62 

Magnesium mg/L ― ― 15 

Silica (SiO2) mg/L ― ― 11.960 

DO mg/L ― ― 3.48 

Phosphoric acid mg/L ― ― 0.287 

Hidrogen sulfide mg/L ― ― 0.116 

Fecal coliform MPN/100
ml ― ― 21000 MPN/100ml 

*Hasil pengukuran yang diberi tanda “-” menunjukkan tidak adanya analisa. 
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Tabel 6-5. Kemarau: PDAM OUT (C) 
Parameter Satuan Teknos Lingkungan Perusahaan analisis 

swasta PDAM 

E. Coli MPN/100ml Tidak terdeteksi ＜2 0 

Total Bakteri Koliform MPN/100ml - ＜2 - 

pH ― 7.7 8.41 6.98 

Bau ― Bau tanah Odourless tak berasa 

Warna ― 3 0.50 2 

Residu Terlaut mg/L 380 350 584 

Kekeruhan NTU 2.3 1.74 1.92 

Rasa ― - Tasteless tak berasa 

Temperatur ℃ 31.5 30.3 27.2 

Alumunium mg/L 0.40  0.25 - 

Besi mg/L 0.06 ＜0.01 <0.0073 

Kesadahan mg/L 190 200.5 213.12 

Klorida mg/L 38 34.6 39.26 

Mangan mg/L 0.009 ＜0.01 - 

Seng mg/L <0.01 ＜0.003 - 

Sufat mg/L - 14.8 39.07 

Tembaga mg/L <0.01 ＜0.003 <0.0017 

NH3-N mg/L - ＜0.03 0.000 

Arsen mg/L 0.002 ＜0.001 - 

Fluorida mg/L 0.21 0.44 0.485 

Total Kromium mg/L <0.005 ＜0.004 <0.0004 

Kadmium mg/L <0.0003 ＜0.001   

Nitrit sebagai N mg/L <0.004 ＜0.003 <0.0014 

Nitrate nitrogen mg/L 2.3 3.2 1.47 

Siandia mg/L 0.001 ＜0.03 - 

Selenium mg/L 0.001 ＜0.001 - 

Air Raksa mg/L <0.00005 ＜0.001 - 

Antimon mg/L - <0.02 - 

Barium mg/L - 0.04 - 

Boron mg/L 0.10  <0.16 - 

Molybdenum mg/L - <0.03 - 

Nikel mg/L - <0.003 - 

Sodium/Sodium compounds mg/L 37 33.6 - 

Timbal mg/L <0.001 ＜0.004 - 

Kaium Permanganat Konsumsi mg/L - 4.3 6.69 

Detergen sebagai MBAS mg/L <0.02 ＜0.05 - 

Wenyawa Fenol sebagai fenol mg/L <0.0005 <0.05 - 

Karbon tetrachloride mg/L <0.002 ＜0.001 - 

Dikloromethane mg/L - ＜0.001 - 

1,2-dichloroethane mg/L - ＜0.001 - 

*Hasil pengukuran yang diberi tanda “-” menunjukkan tidak adanya analisa. 
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Tabel 6-6. Kemarau: PDAM OUT (C) 
Parameter Satuan Teknos Lingkungan Perusahaan 

analisis swasta PDAM 

1,2-Dichloroethene mg/L - ＜0.001 - 

Trichloroethene mg/L <0.001 <0.001 - 

Tetrachloroethene mg/L <0.001 <0.001 - 

Benzene mg/L <0.001 ＜0.001 - 

Toluene mg/L - ＜0.001 - 

Xylenes mg/L - ＜0.001 - 

Ethylbenzenes mg/L - ＜0.001 - 

Styrene mg/L - ＜0.001 - 

1,2-Dichlorobenzene (1,2-DCB) mg/L - <0.001 - 

1,4-Dichlorobenzene (1,4-DCB) mg/L - <0.001 - 

Hexachlorobutadiene mg/L - <0.001 - 

Alachlor mg/L - ＜0.001 - 

Aldrin dan dieldrin mg/L - ＜0.001 - 

Chlodane mg/L - ＜0.001 - 

DDT mg/L - ＜0.001 - 

Lindane mg/L - ＜0.001 - 

MCPA mg/L - ＜0.001 - 

Pentachlorophenol (PCP) mg/L - ＜0.001 - 

2,4,6-Trichlorophenol (2,4,6-TCP) mg/L - ＜0.001 - 

Bromoform mg/L 0.001 ＜0.001 - 

Dibromochloromethane (DBCM) mg/L 0.009 ＜0.001 - 

Bromodichloromethane (BDCM) mg/L 0.009 ＜0.001 - 

Chloroform mg/L 0.010 ＜0.001 - 

Bakteri hidup mg/L 210000 - - 

1, 4-dioxane mg/L <0.005 - - 

Cis dan trans- 1,2 -dichloroethylene mg/L <0.004 - - 

Chlorate mg/L 0.18 - - 

Chloroacetic acid mg/L <0.002 - - 

Dichloroacetic acid mg/L 0.005 - - 

Bromate mg/L <0.001 - - 

Trichloroacetic acid mg/L <0.02 - - 

Formaldehyde mg/L <0.008 - - 

Geosmin mg/L 0.000005 - - 

2-Methylisoborneol mg/L 0.000007 - - 

Non-ionic surfactant (surfaktan) mg/L <0.005 - - 

TOC mg/L 2.5 - - 

Kalsium,  mg/L - - 56 

Magnesium mg/L - - 12.410 

Silica (SiO2) mg/L - - 1.627 

DO mg/L - - 5.97 

Phosphoric acid mg/L - - 0.538 

Hidrogen sulfide mg/L - - 0.081 

Fecal coliform MPN/100ml - - 0 

*Hasil pengukuran yang diberi tanda “-” menunjukkan tidak adanya analisa. 
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Tabel 6-7. Kemarau: Alat pemurni air Ishikawa Engineering IN (SARINAH) (D) 
Parameter Satuan Teknos Lingkungan Perusahaan analisis swasta 

E. Coli ― Tidak terdeteksi ＜2 MPN/100ml 

Total Bakteri Koliform ― ― 7 MPN/100ml 

pH ― 8.0 8.50 

Bau ― Tidak ada kelainan Odourless 

Warna ― 3 0.41 

Residu Terlaut mg/L 360 332 

Kekeruhan ― 0.8 derajat ＜0.4 NTU 

Rasa ― ― Tasteless 

Temperatur ℃ 30 30.3 

Alumunium mg/L 0.16 0.10 

Besi mg/L ＜0.03 0.02 

Kesadahan mg/L 184 189.7 

Klorida mg/L 36.7 29.9 

Mangan mg/L ＜0.005 ＜0.01 

Seng mg/L ＜0.01 0.007 

Sufat mg/L ― 9.5 

Tembaga mg/L ＜0.01 ＜0.003 

Residu klorin mg/L ― ＜0.02 

NH3-N mg/L ― ＜0.03 

Arsen mg/L 0.002 0.001 

Fluorida mg/L 0.19 0.46 

Khrom (VI) mg/L ＜0.005 ＜0.004 

Kadmium mg/L ＜0.0003 ＜0.001 

Nitrit sebagai N mg/L 0.021 ＜0.003 

Nitrate nitrogen mg/L 1.8 2.9 

Siandia mg/L ＜0.001 ＜0.03 

Selenium mg/L ＜0.001 ＜0.001 

Air Raksa mg/L ＜0.00005 0.001 

Antimon mg/L ― ＜0.02 

Barium mg/L ― 0.04 

Boron mg/L 0.10 ＜0.16 

Molybdenum mg/L ― ＜0.03 

Nikel mg/L ― ＜0.003 

Sodium/Sodium compounds mg/L 37 33.7 

Timbal mg/L ＜0.001 ＜0.004 

Kaium Permanganat Konsumsi mg/L ― 4.6 

Detergen sebagai MBAS mg/L ＜0.02 ＜0.05 

Wenyawa Fenol sebagai fenol mg/L ＜0.0005 ＜0.05 

Karbon tetrachloride mg/L ＜0.002 ＜0.001 

Dikloromethane mg/L ― ＜0.001 

1,2-dichloroethane mg/L ― ＜0.001 

*Hasil pengukuran yang diberi tanda “-” menunjukkan tidak adanya analisa. 
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Tabel 6-8. Kemarau: Alat pemurni air Ishikawa Engineering IN (SARINAH) (D) 
Parameter Satuan Teknos Lingkungan Perusahaan analisis swasta 

1,2-Dichloroethene mg/L ― ＜0.001 

Trichloroethene mg/L ＜0.001 <0.001 

Tetrachloroethene mg/L ＜0.001 <0.001 

Benzene mg/L ＜0.001 ＜0.001 

Toluene mg/L ― ＜0.001 

Xylenes mg/L ― ＜0.001 

Ethylbenzenes mg/L ― ＜0.001 

Styrene mg/L ― ＜0.001 

1,2-Dichlorobenzene (1,2-DCB) mg/L ― <0.001 

1,4-Dichlorobenzene (1,4-DCB) mg/L ― <0.001 

Hexachlorobutadiene mg/L ― <0.001 

Alachlor mg/L ― ＜0.001 

Aldrin dan dieldrin mg/L ― ＜0.001 

Chlodane mg/L ― ＜0.001 

DDT mg/L ― ＜0.001 

Lindane mg/L ― ＜0.001 

MCPA mg/L ― ＜0.001 

Pentachlorophenol (PCP) mg/L ― ＜0.001 

2,4,6-Trichlorophenol (2,4,6-TCP) mg/L ― ＜0.001 

Bromoform mg/L 0.001 ＜0.001 

Dibromochloromethane (DBCM) mg/L 0.008 ＜0.001 

Bromodichloromethane (BDCM) mg/L 0.009 ＜0.001 

Chloroform mg/L 0.007 ＜0.001 

Bakteri hidup mg/L 1100 ― 

1, 4-dioxane mg/L ＜0.005 ― 

Cis dan trans- 1,2 -dichloroethylene mg/L ＜0.004 ― 

Chlorate mg/L ＜0.06 ― 

Chloroacetic acid mg/L ＜0.002 ― 

Dichloroacetic acid mg/L ＜0.004 ― 

Bromate mg/L ＜0.001 ― 

Trichloroacetic acid mg/L ＜0.02 ― 

Formaldehyde mg/L ＜0.008 ― 

Geosmin mg/L 0.000003 ― 

2-Methylisoborneol mg/L 0.000004 ― 

Non-ionic surfactant (surfaktan) mg/L ＜0.005 ― 

TOC mg/L 2.0 ― 

*Hasil pengukuran yang diberi tanda “-” menunjukkan tidak adanya analisa. 
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Tabel 6-9. Kemarau: Alat pemurni air Ishikawa Engineering OUT (SARINAH) (E) 
Parameter Satuan Teknos Lingkungan Perusahaan 

analisis swasta 
DINAS 

KESEHATAN 

E. Coli ― Tidak terdeteksi ＜2 MPN/100ml ＜1.8 MPN/100ml 

Total Bakteri Koliform ― ― ＜2 MPN/100ml ＜1.8 MPN/100ml 

pH ― 8.1 8.44 7.9 

Bau ― Tidak ada kelainan Odourless Normal 

Warna ― 2 0.37 0.00 

Residu Terlaut mg/L 368 322 346 

Kekeruhan NTU ＜0.1 derajat 0.43 NTU 0.24 NTU 

Rasa ― Tidak ada kelainan Tasteless Normal 

Temperatur ℃ 29.4 30.4 29.8 

Alumunium mg/L 0.09 0.08 ＜0.00029 

Besi mg/L <0.03 0.01 0.112 

Kesadahan mg/L 183 191.3 213.59 

Klorida mg/L 37.6 23.4 50.46 

Mangan mg/L ＜0.005 ＜0.01 <0.022 

Seng mg/L ＜0.01 0.01 0.032 

Sufat mg/L ― 11.4 8.090 

Tembaga mg/L ＜0.01 ＜0.003 <0.032 

Residu klorin mg/L ― <0.02 ― 

NH3-N mg/L ― ＜0.03 0.000 

Arsen mg/L 0.002 ＜0.001 ＜0.00008 

Fluorida mg/L 0.21 0.44 0.328 

Khrom (VI) mg/L ＜0.005 ＜0.004 0.000 total 

Kadmium mg/L ＜0.0003 ＜0.001 0.000 

Nitrit sebagai N mg/L ＜0.004 ＜0.003 0.007 

Nitrate nitrogen mg/L 1.9 2.9 20.725 

Siandia mg/L ＜0.001 ＜0.03 ＜0.0008 

Selenium mg/L ＜0.001 ＜0.001 ― 

Air Raksa mg/L ＜0.00005 ＜0.001 ― 

Antimon mg/L ― ＜0.02 ― 

Barium mg/L ― 0.04 ― 

Boron mg/L 0.10 ＜0.16 ― 

Molybdenum mg/L ― ＜0.03 ― 

Nikel mg/L ― ＜0.003 ― 

Sodium/Sodium compounds mg/L 36 34.0 ― 

Timbal mg/L ＜0.001 ＜0.004 ― 

Kaium Permanganat Konsumsi mg/L ― 4.9 ― 

Detergen sebagai MBAS mg/L ＜0.02 ＜0.05 ― 

Wenyawa Fenol sebagai fenol mg/L ＜0.0005 ＜0.05 ― 

Karbon tetrachloride mg/L ＜0.002 ＜0.001 ― 

Dikloromethane mg/L ― ＜0.001 ― 

1,2-dichloroethane mg/L ― ＜0.001 ― 

*Hasil pengukuran yang diberi tanda “-” menunjukkan tidak adanya analisa. 
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Tabel 6-10. Kemarau: Alat pemurni air Ishikawa Engineering OUT (SARINAH) (E) 
Parameter Satuan Teknos Lingkungan Perusahaan 

analisis swasta 
DINAS 

KESEHATAN 

1,2-Dichloroethene mg/L ― ＜0.001 ― 

Trichloroethene mg/L ＜0.001 ＜0.001 ― 

Tetrachloroethene mg/L ＜0.001 ＜0.001 ― 

Benzene mg/L ＜0.001 ＜0.001 ― 

Toluene mg/L ― ＜0.001 ― 

Xylenes mg/L ― ＜0.001 ― 

Ethylbenzenes mg/L ― ＜0.001 ― 

Styrene mg/L ― ＜0.001 ― 

1,2-Dichlorobenzene (1,2-DCB) mg/L ― <0.001 ― 

1,4-Dichlorobenzene (1,4-DCB) mg/L ― <0.001 ― 

Hexachlorobutadiene mg/L ― <0.001 ― 

Alachlor mg/L ― ＜0.001 ― 

Aldrin dan dieldrin mg/L ― ＜0.001 ― 

Chlodane mg/L ― ＜0.001 ― 

DDT mg/L ― ＜0.001 ― 

Lindane mg/L ― ＜0.001 ― 

MCPA mg/L ― ＜0.001 ― 

Pentachlorophenol (PCP) mg/L ― ＜0.001 ― 

2,4,6-Trichlorophenol (2,4,6-TCP) mg/L ― ＜0.001 ― 

Bromoform mg/L 0.002 ＜0.001 ― 

Dibromochloromethane (DBCM) mg/L 0.010 ＜0.001 ― 

Bromodichloromethane (BDCM) mg/L 0.009 ＜0.001 ― 

Chloroform Satuan 0.008 ＜0.001 ― 

Bakteri hidup mg/L 0 ― ― 

1, 4-dioxane mg/L ＜0.005 ― ― 

Cis dan trans- 1,2 -dichloroethylene mg/L ＜0.004 ― ― 

Chlorate mg/L 0.08 ― ― 

Chloroacetic acid mg/L ＜0.002 ― ― 

Dichloroacetic acid mg/L ＜0.004 ― ― 

Bromate mg/L 0.003 ― ― 

Trichloroacetic acid mg/L ＜0.02 ― ― 

Formaldehyde mg/L ＜0.008 ― ― 

Geosmin mg/L 0.000002 ― ― 

2-Methylisoborneol mg/L 0.000006 ― ― 

Non-ionic surfactant (surfaktan) mg/L ＜0.005 ― ― 

TOC mg/L 2.0 ― ― 

*Hasil pengukuran yang diberi tanda “-” menunjukkan tidak adanya analisa. 
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4) Pertimbangan musim kemarau 
Dari perbandingan hasil analisa yang dilakukan oleh masing-masing institusi di musim 

kemarau, ditemukan adanya perbedaan yang signifikan.   
 

Logam 
Di Jepang, penyaringan tidak dilakukan sewaktu menganalisa logam yang terdapat dalam 

air sungai (A). Sebaliknya, di Indonesia, penyaringan tersebut telah menjadi metode resmi 
untuk melakukan analisis, sehingga terlihat adanya perbedaan nilai analisis.  

 
Tabel 7. Kemarau: Air sungai (Kail Surabaya di Jembatan Wonokromo） 

Perbandingan hasil analisa dari institusi-institusi yang menganalisa: Logam 
 Parameter Teknos 

Lingkungan
Perusahaan 

analisis swasta BLH 

Air sungai (Kail Surabaya di 
Jembatan Wonokromo)  (A) 

Besi 0.91mg/L 0.03mg/L ― 
Mangan 0.13mg/L <0.02mg/L ― 
Nitrate 
nitrogen 0.51mg/L <0.003mg/L ― 

Seng 0.008mg/L 0.07mg/L ― 

PDAM persahaan air IN (B) 

Fluorida 0.21mg/L 0.50mg/L <0.0129mg/L
Mangan 0.20mg/L 0.01mg/L ― 
Sufat 34mg/L 3.9mg/L 35.71mg/L
Tembaga <0.01mg/L ＜0.003mg/L 0.029mg/L

PDAMpersahaan air OUT (C) 
Besi 0.06mg/L ＜0.01mg/L <0.0073mg/L
Sufat ― 14.8mg/L 39.07mg/L

 
Kekeruhan 

Dari uji air di pintu keluar PDAM (C) pada musim kemarau yang dilakukan oleh 
Environmental Technology Service , hasilnya adalah 2.3 derajat, yang berarti melampaui nilai 
referensi kualitas air keran di Jepang, yaitu ≤2 derajat. Salah satu faktor perbedaan hasil 
analisa ini, antara lain karena Environmental Technology Service tidak segera menganalisa 
sampel begitu diambil karena dibawa terlebih dahulu ke Jepang, dsb., sehingga ada 
kemungkinan sifat airnya berubah. Selain itu, dalam metode analisis di Jepang dan Indonesia 
pun ada perbedaan, di Jepang nilai referensinya 5NTU sedangkan di Indonesia, di perusahaan 
analisis swasta 1.74NTU, dan di PDAM 1.92NTU, sehingga lebih rendah dari nilai referensi 
yang diterapkan di Jepang. Oleh karena itu, untuk materi ini, diasumsikan tidak ada masalah 
besar.  

 
Tabel 8. Kemarau: PDAM persahaan air OUT  

Perbandingan hasil analisa yang dilakukan oleh masing-masing institusi 

Parameter Teknos Lingkungan Perusahaan analisis 
swasta PDAM 

Kekeruhan 2.3 derajat 1.74NTU 1.92NTU 
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Bau 
Dari analisa Environmental Technology Service mengenai air di pintu keluar PDAM (C) di 

musim kemarau, hasilnya adalah berbau, tetapi institusi di Indonesia yang menganalisa hal 
tersebut menyatakan bahwa hasilnya adalah tidak berbau. Menurut perusahaan analisis 
swasta pun, hasilnya adalah tidak berbau. Sama halnya dengan perbedaan hasil analisa 
mengenai tingkat kekeruhan air, perbedaan hasil analisa mengenai bau pun salah satunya 
dipengaruhi oleh jarak waktu antara pengambilan sampel sampai dengan sampel dianalisa.  
Selain itu, perbedaan ini pun diakibatkan karena indera penciuman manusia berbeda-beda 
tergantung tempat di mana ia tinggal.  
 
Item lainnya 

Dalam item lainnya di setiap lokasi, ada perbedaan besar dalam hasil analisanya (Tabel 9, 
Tabel 10), penyebabnya bisa jadi dikarenakan jarak waktu antara pengumpulan sampel 
sampai dengan sampel dianalisa (sampel mengalami perubahan sifat), wadah pengumpul 
sampel (wadah berisi air, sampel menyerap ke wadah), perbedaan metode analisa, 
kemampuan teknis, dll.   
 

Tabel 9. Kemarau: Air sungai (Kail Surabaya di Jembatan Wonokromo) (A)  
Perbandingan hasil analisa yang dilakukan oleh masing-masing institusi 

Parameter Teknos Lingkungan Perusahaan analisis swasta BLH 

BOD 5 day 20℃ 2.1mg/L 10.1mg/L 3.00mg/L 

COD by K2Cr2O7 5.2mg/L 42.8mg/L 7.04mg/L 

DO 2.1mg/L 7.1mg/L 2.94mg/L 

Total fosfat sbg P 0.27mg/L <0.10mg/L ― 

 
Tabel 10. Kemarau: PDAM IN (B) 

Perbandingan hasil analisa yang dilakukan oleh masing-masing institusi  

Parameter Teknos Lingkungan Perusahaan analisis swasta PDAM 

Nitrogen ammonia ― ＜0.03mg/L 1.807mg/L 

 

 

5) Hasil analisa (Musim hujan) 
Hasil analisa pada musim hujan ditunjukkan dalam Tabel 11-1 - 10. 
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Tabel 11-1. Musim hujan: Air sungai (Kali Surabaya di Jembatan Wonokromo) (A) 
Parameter Satuan Teknos Lingkungan Perusahaan analisis 

swasta BLH 

Temperatur ℃ 29.5 27.3 29.4 

Residu Terlaut mg/L 650 283 360 

Residu Tersuspensl mg/L 190 248.3 ― 

pH ― 7.5 7.84 7.18 

BOD mg/L 7.0 11 11.2 

COD mg/L 20 45.6 25.6 

DO mg/L 3.5 2.4 3.30 

Total fosfat sbg P mg/L 0.41 ＜0.33 0.186 

Nitrate nitrogen mg/L 2.4 2.4 2.02 

NH3-N mg/L ＜0.1 0.22 0.00295 

Arsen mg/L ＜0.005 ＜0.001 ― 

Kobalt mg/L ＜0.1 ＜0.003 ＜0.0243 

Barium mg/L 0.1 ＜0.03 ― 

Boron mg/L ＜0.1 ＜0.16 ― 

Selenium mg/L ＜0.005 ＜0.001 ― 

Kadmium mg/L ＜0.001 ＜0.003 ＜0.0067 

Khrom (VI) mg/L ＜0.005 ＜0.004 0.0081 

Tembaga mg/L ＜0.1 0.02 ＜0.0169 

Besi mg/L 9.0 3.6 ＜0.0413 

Timbal mg/L 0.002 ＜0.004 ＜0.0547 

Mangan mg/L 0.3 0.45 0.0152 

Air Raksa mg/L 0.00029 ＜0.001 ＜0.0002 

Seng mg/L 0.023 0.06 ＜0.0157 

Klorida mg/L 18 20.0 19.8 

Siandia mg/L ＜0.1 ＜0.03 ＜0.002 

Fluorida mg/L 0.18 0.29 0.280 

Nitrit sebagai N mg/L ＜0.1 0.32 0.335 

Sufat mg/L 45 34.5 43.3 

Hidrogen sulfide mg/L ― 0.04 0.020 

Minyak dan Lemak mg/L ＜0.5 0.40 ＜1.05 

Detergen sebagai MBAS mg/L ＜0.05 ＜0.05 0.0305 

Phenol mg/L ― ＜0.02 ＜0.003 

Fecal coliform ― 3300 CFU/100ml ＞1600 MPN/100ml ― 

Total Bakteri Koliform ― 24000 MPN/100ml ＞1600 MPN/100ml ― 

BHC μg/L ― ＜1 ― 

Aldrin dan dieldrin μg/L ― ＜1 ― 

Chlodane μg/L ― ＜1 ― 

DDT μg/L ― ＜1 ― 

Heptachlor dan heptachlor epoxide μg/L ― ＜1 ― 

Lindane μg/L ― ＜1 ― 

Methoxychlor μg/L ― ＜1 ― 

Endrin μg/L ― ＜1 ― 

Toxaphan μg/L ― ＜1 ― 

γBHC μg/L ― ＜1 ― 

*Hasil pengukuran yang diberi tanda “-” menunjukkan tidak adanya analisa. 
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Tabel 11-2. Musim hujan: Air sungai (Kali Surabaya di Jembatan Wonokromo) (A)  
Parameter Satuan Teknos Lingkungan Perusahaan analisis 

swasta BLH 

Alkil merkuri mg/L ＜0.0005 ― ― 

PCB mg/L ＜0.0005 ― ― 

Dikloromethane mg/L ＜0.002 ― ― 

Karbon tetrachloride mg/L ＜0.0002 ― ― 

1,2-dichloroethane mg/L ＜0.0004 ― ― 

1,1- dichloroethylene mg/L ＜0.01 ― ― 

Cis-1, 2-dichloroethylene mg/L ＜0.004 ― ― 

1,1,1-Trichloroethane mg/L ＜0.05 ― ― 

1,1,2-Trichloroethane mg/L ＜0.0006 ― ― 

Trichloroethene mg/L ＜0.003 ― ― 

Tetrachloroethene mg/L ＜0.001 ― ― 

1.3-Dichloroethene mg/L ＜0.0002 ― ― 

Thiuram mg/L ＜0.0006 ― ― 

Simazine mg/L ＜0.0003 ― ― 

Thiobencarb mg/L ＜0.002 ― ― 

Benzene mg/L ＜0.001 ― ― 

NO3 sebagai N, Nitrit sebagai N mg/L 2.4 ― ― 

1, 4-dioxane mg/L ＜0.05 ― ― 

Total Nitrogen (TN) mg/L 3.3 ― ― 

Alumunium mg/L 10 ― ― 

*Hasil pengukuran yang diberi tanda “-” menunjukkan tidak adanya analisa. 
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Tabel 11-3. Musim hujan: PDAM IN (B) 
Parameter Satuan Teknos Lingkungan Perusahaan analisis 

swasta PDAM 

E. Coli ― Terdeteksi 1600 MPN/100ml ― 

Total Bakteri Koliform ― 24000 MPN/100ml 1600 MPN/100ml 240000 MPN/100ml

pH ― 7.7 7.88 7.59 

Bau mg/L Bau tanah Odourless bau tanah 

Warna ― 57 derajat 1.6 132.75 

Residu Terlaut mg/L 610 246 ― 

Kekeruhan ― 310 derajat 384 NTU 307 NTU 

Rasa mg/L ― Tasteless ― 

Temperatur ℃ 29.9 28 29.3 

Alumunium mg/L 11 6.6 ― 

Besi mg/L 17 5.4 0.051 

Kesadahan mg/L 170 156.2 231.911 

Klorida mg/L 18 20.0 18.53 

Mangan mg/L 0.63 0.49 ― 

Seng mg/L 0.02 0.07 ― 

Sufat mg/L 45 35.7 48.160 

Tembaga mg/L 0.01 0.02 1.306 

NH3-N mg/L ＜0.1 0.15 0.369 

Arsen mg/L 0.003 ＜0.001 ― 

Fluorida mg/L 0.21 0.38 1.509 

Total Kromium mg/L ＜0.005 ＜0.004 0.008 

Kadmium mg/L ＜0.0003 ＜0.003 ― 

Nitrit sebagai N mg/L 0.32 0.36 0.369 

Nitrate nitrogen mg/L 2.2 2.5 1.116 

Siandia mg/L 0.005 ＜0.03 ― 

Selenium mg/L ＜0.001 ＜0.001 ― 

Air Raksa mg/L ＜0.00005 ＜0.001 ― 

Antimon mg/L ― <0.01 ― 

Barium mg/L ― 0.18 ― 

Boron mg/L 0.06 <0.16 ― 

Molybdenum mg/L ― <0.03 ― 

Nikel mg/L ― 0.01 ― 

Sodium/Sodium compounds mg/L 27 29.4 ― 

Timbal mg/L 0.004 ＜0.004 ― 

Kaium Permanganat Konsumsi mg/L ― 15.5 10.97 

Detergen sebagai MBAS mg/L ＜0.02 ＜0.05 ― 

Wenyawa Fenol sebagai fenol mg/L ＜0.0005 ＜0.002 ― 

Karbon tetrachloride mg/L ＜0.002 ＜0.001 - 

Dikloromethane mg/L - ＜0.001 - 

1,2-dichloroethane mg/L - ＜0.001 - 

*Hasil pengukuran yang diberi tanda “-” menunjukkan tidak adanya analisa. 
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Tabel 11-4. Musim hujan: PDAM IN (B) 
Parameter Satuan Teknos Lingkungan Perusahaan 

analisis swasta PDAM 

1,2-Dichloroethene mg/L ― ＜0.001 ― 

Trichloroethene mg/L ＜0.001 ＜0.001 ― 

Tetrachloroethene mg/L ＜0.001 ＜0.001 ― 

Benzene mg/L ＜0.001 ＜0.001 ― 

Toluene mg/L ― ＜0.001 ― 

Xylenes mg/L ― ＜0.001 ― 

Ethylbenzenes mg/L ― ＜0.001 ― 

Styrene mg/L ― ＜0.001 ― 

1,2-Dichlorobenzene (1,2-DCB) mg/L ― ＜0.001 ― 

1,4-Dichlorobenzene (1,4-DCB) mg/L ― ＜0.001 ― 

Hexachlorobutadiene mg/L ― ＜0.001 ― 

Alachlor mg/L ― ＜0.001 ― 

Aldrin dan dieldrin mg/L ― ＜0.001 ― 

Chlodane mg/L ― ＜0.001 ― 

DDT mg/L ― ＜0.001 ― 

Lindane mg/L ― ＜0.001 ― 

MCPA mg/L ― ＜0.001 ― 

Pentachlorophenol (PCP) mg/L ― ＜0.001 ― 

2,4,6-Trichlorophenol (2,4,6-TCP) mg/L ― ＜0.001 ― 

Bromoform mg/L ＜0.001 ＜0.001 ― 

Dibromochloromethane (DBCM) mg/L ＜0.001 ＜0.001 ― 

Bromodichloromethane (BDCM) mg/L ＜0.001 ＜0.001 ― 

Chloroform mg/L ＜0.001 ＜0.001 ― 

Bakteri hidup mg/L 370000 ― ― 

1, 4-dioxane mg/L ＜0.005 ― ― 

Cis dan trans- 1,2 -dichloroethylene mg/L ＜0.004 ― ― 

Chlorate mg/L ＜0.06 ― ― 

Chloroacetic acid mg/L ＜0.002 ― ― 

Dichloroacetic acid mg/L ＜0.004 ― ― 

Bromate mg/L ＜0.001 ― ― 

Trichloroacetic acid mg/L ＜0.02 ― ― 

Formaldehyde mg/L ＜0.008 ― ― 

Geosmin mg/L 0.000003 ― ― 

2-Methylisoborneol mg/L 0.000006 ― ― 

Non-ionic surfactant (surfaktan) mg/L ＜0.005 ― ― 

TOC mg/L 6.2 ― ― 

Kalsium,  mg/L ― ― 64.45 

Magnesium mg/L ― ― 17.26 

Silica (SiO2) mg/L ― ― 5.459 

DO mg/L ― ― 3.50 

Phosphoric acid mg/L ― ― 0.406 

Hidrogen sulfide mg/L ― ― 0.617 

Fecal coliform MPN/100ml ― ― 23000 MPN/100ml

*Hasil pengukuran yang diberi tanda “-” menunjukkan tidak adanya analisa. 
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Tabel 11-5. Musim hujan: PDAM OUT (C) 
Parameter Satuan Teknos Lingkungan Perusahaan analisis 

swasta PDAM 

E. Coli ― Tidak terdeteksi ＜2 0 MPN/100ml 

Total Bakteri Koliform ― 0 MPN/100ml ＜2 0 MPN/100ml 

pH ― 7.4 7.81 7.25 

Bau mg/L Bau tanah Odourless bau tanah 

Warna ― 2 derajat 0.54 10 

Residu Terlaut mg/L 300 284 ― 

Kekeruhan ― 1.7 derajat 1.1 NTU 1.22 NTU 

Rasa mg/L ― Tasteless ― 

Temperatur ℃ 28.4 28 27.7 

Alumunium mg/L 0.23 0.22 ― 

Besi mg/L 0.06 0.05 0.019 

Kesadahan mg/L 160 158.5 195.50 

Klorida mg/L 21 20.9 20.04 

Mangan mg/L 0.008 ＜0.1 ― 

Seng mg/L ＜0.01 0.01 ― 

Sufat mg/L 71 41.9 80.040 

Tembaga mg/L ＜0.01 ＜0.003 0.286 

NH3-N mg/L ＜0.1 ＜0.03 0.000 

Arsen mg/L ＜0.001 ＜0.001 ― 

Fluorida mg/L 0.18 0.41 1.014 

Total Kromium mg/L ＜0.005 ＜0.004 0.008 

Kadmium mg/L ＜0.0003 ＜0.001 ― 

Nitrit sebagai N mg/L ＜0.004 ＜0.003 ＜0.0014 

Nitrate nitrogen mg/L 2.4 2.6 6.502 

Siandia mg/L ＜0.001 ＜0.03 ― 

Selenium mg/L ＜0.001 ＜0.001 ― 

Air Raksa mg/L ＜0.00005 ＜0.001 ― 

Antimon mg/L ― <0.02 ― 

Barium mg/L ― 0.11 ― 

Boron mg/L 0.06 ＜0.16 ― 

Molybdenum mg/L ― ＜0.03 ― 

Nikel mg/L ― ＜0.003 ― 

Sodium/Sodium compounds mg/L 26 32.6 ― 

Timbal mg/L ＜0.001 ＜0.004 ― 

Kaium Permanganat Konsumsi mg/L ― 1.8 7.46 

Detergen sebagai MBAS mg/L <0.02 ＜0.05 ― 

Wenyawa Fenol sebagai fenol mg/L ＜0.0005 ＜0.002 ― 

Karbon tetrachloride mg/L ＜0.002 ＜0.001 - 

Dikloromethane mg/L - ＜0.001 - 

1,2-dichloroethane mg/L - ＜0.001 - 

*Hasil pengukuran yang diberi tanda “-” menunjukkan tidak adanya analisa. 
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Tabel 11-6. Musim hujan: PDAM OUT (C) 
Parameter Satuan Teknos Lingkungan Perusahaan 

analisis swasta PDAM 

1,2-Dichloroethene mg/L ― ＜0.001 ― 

Trichloroethene mg/L ＜0.001 ＜0.001 ― 

Tetrachloroethene mg/L ＜0.001 ＜0.001 ― 

Benzene mg/L ＜0.001 ＜0.001 ― 

Toluene mg/L ― ＜0.001 ― 

Xylenes mg/L ― ＜0.001 ― 

Ethylbenzenes mg/L ― ＜0.001 ― 

Styrene mg/L ― ＜0.001 ― 

1,2-Dichlorobenzene (1,2-DCB) mg/L ― ＜0.001 ― 

1,4-Dichlorobenzene (1,4-DCB) mg/L ― ＜0.001 ― 

Hexachlorobutadiene mg/L ― ＜0.001 ― 

Alachlor mg/L ― ＜0.001 ― 

Aldrin dan dieldrin mg/L ― ＜0.001 ― 

Chlodane mg/L ― ＜0.001 ― 

DDT mg/L ― ＜0.001 ― 

Lindane mg/L ― ＜0.001 ― 

MCPA mg/L ― ＜0.001 ― 

Pentachlorophenol (PCP) mg/L ― ＜0.001 ― 

2,4,6-Trichlorophenol (2,4,6-TCP) mg/L ― ＜0.001 ― 

Bromoform mg/L ＜0.001 ＜0.001 ― 

Dibromochloromethane (DBCM) mg/L 0.003 ＜0.001 ― 

Bromodichloromethane (BDCM) mg/L 0.010 ＜0.001 ― 

Chloroform mg/L 0.022 ＜0.001 ― 

Bakteri hidup mg/L 22 ― ― 

1, 4-dioxane mg/L ＜0.005 ― ― 

Cis dan trans- 1,2 -dichloroethylene mg/L ＜0.004 ― ― 

Chlorate mg/L ＜0.06 ― ― 

Chloroacetic acid mg/L ＜0.002 ― ― 

Dichloroacetic acid mg/L ＜0.004 ― ― 

Bromate mg/L ＜0.001 ― ― 

Trichloroacetic acid mg/L ＜0.02 ― ― 

Formaldehyde mg/L ＜0.008 ― ― 

Geosmin mg/L 0.000002 ― ― 

2-Methylisoborneol mg/L 0.000003 ― ― 

Non-ionic surfactant (surfaktan) mg/L ＜0.005 ― ― 

TOC mg/L 2.6 ― ― 

Kalsium,  mg/L ― ― 57.34 

Magnesium mg/L ― ― 16.999 

Silica (SiO2) mg/L ― ― 0.716 

DO mg/L ― ― 6.7 

Phosphoric acid mg/L ― ― 0.219 

Hidrogen sulfide mg/L ― ― 0.049 

Fecal coliform MPN/100ml ― ― 0  

*Hasil pengukuran yang diberi tanda “-” menunjukkan tidak adanya analisa. 
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Tabel 11-7. Musim hujan: Alat pemurni air Ishikawa Engineering IN (SARINAH) (D) 
Parameter Satuan Teknos Lingkungan Perusahaan analisis swasta 

E. Coli ― Terdeteksi ＜2 MPN/100ml 

Total Bakteri Koliform ― ― 21 

pH ― 7.7 8.00 

Bau ― Bau tanah Odourless 

Warna ― 4 derajat 0.56 

Residu Terlaut mg/L 300 282 

Kekeruhan NTU 0.8 derajat 0.87 NTU 

Rasa ― ― Tasteless 

Temperatur ℃ ― 28 

Alumunium mg/L 0.08 0.08 

Besi mg/L ＜0.03 0.01 

Kesadahan mg/L 160 157.7 

Klorida mg/L 24 23.8 

Mangan mg/L ＜0.005 ＜0.01 

Seng mg/L ＜0.01 0.01 

Sufat mg/L 66 33.6 

Tembaga mg/L <0.01 ＜0.003 

Residu klorin mg/L ― <0.02 

NH3-N mg/L ＜0.1 ＜0.03 

Arsen mg/L ＜0.001 ＜0.001 

Fluorida mg/L 0.19 0.41 

Khrom (VI) mg/L ＜0.005 ＜0.004 

Kadmium mg/L ＜0.0003 ＜0.003 

Nitrit sebagai N mg/L 0.005 ＜0.003 

Nitrate nitrogen mg/L 2.6 2.9 

Siandia mg/L ＜0.001 ＜0.03 

Selenium mg/L ＜0.001 ＜0.001 

Air Raksa mg/L ＜0.00005 ＜0.001 

Antimon mg/L ― ＜0.02 

Barium mg/L ― 0.05 

Boron mg/L 0.07 ＜0.16 

Molybdenum mg/L ― ＜0.03 

Nikel mg/L ― 0.004 

Sodium/Sodium compounds mg/L 32 36.1 

Timbal mg/L ＜0.001 ＜0.004 

Kaium Permanganat Konsumsi mg/L ― 1.8 

Detergen sebagai MBAS mg/L ＜0.02 ＜0.05 

Wenyawa Fenol sebagai fenol mg/L ＜0.0005 ＜0.002 

Karbon tetrachloride mg/L ＜0.002 ＜0.001 

Dikloromethane mg/L ― ＜0.001 

1,2-dichloroethane mg/L ― ＜0.001 

*Hasil pengukuran yang diberi tanda “-” menunjukkan tidak adanya analisa. 
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Tabel 11-8. Musim hujan: Alat pemurni air Ishikawa Engineering IN (SARINAH) (D) 
Parameter Satuan Teknos Lingkungan Perusahaan analisis swasta 

1,2-Dichloroethene mg/L ― ＜0.001 

Trichloroethene mg/L ＜0.001 <0.001 

Tetrachloroethene mg/L ＜0.001 ＜0.001 

Benzene mg/L ＜0.001 ＜0.001 

Toluene mg/L ― ＜0.001 

Xylenes mg/L ― ＜0.001 

Ethylbenzenes mg/L ― ＜0.001 

Styrene mg/L ― ＜0.001 

1,2-Dichlorobenzene (1,2-DCB) mg/L ― <0.001 

1,4-Dichlorobenzene (1,4-DCB) mg/L ― ＜0.001 

Hexachlorobutadiene mg/L ― <0.001 

Alachlor mg/L ― ＜0.001 

Aldrin dan dieldrin mg/L ― ＜0.001 

Chlodane mg/L ― ＜0.001 

DDT mg/L ― ＜0.001 

Lindane mg/L ― ＜0.001 

MCPA mg/L ― ＜0.001 

Pentachlorophenol (PCP) mg/L ― ＜0.001 

2,4,6-Trichlorophenol (2,4,6-TCP) mg/L ― ＜0.001 

Bromoform mg/L ＜0.001 ＜0.001 

Dibromochloromethane (DBCM) mg/L 0.004 ＜0.001 

Bromodichloromethane (BDCM) mg/L 0.009 ＜0.001 

Chloroform mg/L 0.14 ＜0.001 

Bakteri hidup mg/L 4600 ― 

1, 4-dioxane mg/L ＜0.005 ― 

Cis dan trans- 1,2 -dichloroethylene mg/L ＜0.004 ― 

Chlorate mg/L ＜0.06 ― 

Chloroacetic acid mg/L ＜0.002 ― 

Dichloroacetic acid mg/L ＜0.004 ― 

Bromate mg/L ＜0.001 ― 

Trichloroacetic acid mg/L ＜0.02 ― 

Formaldehyde mg/L ＜0.008 ― 

Geosmin mg/L ＜0.000001 ― 

2-Methylisoborneol mg/L 0.000001 ― 

Non-ionic surfactant (surfaktan) mg/L ＜0.005 ― 

TOC mg/L 2.3 ― 

*Hasil pengukuran yang diberi tanda “-” menunjukkan tidak adanya analisa. 
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Tabel 11-9. Musim hujan: Alat pemurni air Ishikawa Engineering OUT (SARINAH) (E) 
Parameter Satuan Teknos Lingkungan Perusahaan analisis swasta 

E. Coli ― Tidak terdeteksi ＜2 MPN/100ml 

Total Bakteri Koliform ― ― ＜2 MPN/100ml 

pH ― 7.5 7.93 

Bau ― Tidak ada kelainan Odourless 

Warna ― 2 derajat 0.5 

Residu Terlaut mg/L 350 263 

Kekeruhan NTU 2.8 derajat 1.38 NTU 

Rasa ― Tidak ada kelainan Tasteless 

Temperatur ℃ ― 28 

Alumunium mg/L 0.05 0.04 

Besi mg/L ＜0.03 0.01 

Kesadahan mg/L 19 24.2 

Klorida mg/L 25 23.8 

Mangan mg/L ＜0.005 ＜0.01 

Seng mg/L ＜0.01 ＜0.003 

Sufat mg/L 66 44.7 

Tembaga mg/L ＜0.01 ＜0.003 

Residu klorin mg/L ― ＜0.02 

NH3-N mg/L 0.1 ＜0.03 

Arsen mg/L 0.002 ＜0.001 

Fluorida mg/L 0.20 0.42 

Khrom (VI) mg/L ＜0.005 ＜0.004 

Kadmium mg/L ＜0.0003 ＜0.003 

Nitrit sebagai N mg/L 0.023 ＜0.003 

Nitrate nitrogen mg/L 1.9 2.5 

Siandia mg/L ＜0.001 ＜0.03 

Selenium mg/L ＜0.001 ＜0.001 

Air Raksa mg/L ＜0.00005 ＜0.001 

Antimon mg/L ― ＜0.01 

Barium mg/L ― 0.005 

Boron mg/L 0.04 ＜0.16 

Molybdenum mg/L ― ＜0.03 

Nikel mg/L ― ＜0.003 

Sodium/Sodium compounds mg/L 100 121.5 

Timbal mg/L ＜0.001 ＜0.004 

Kaium Permanganat Konsumsi mg/L ― 1.5 

Detergen sebagai MBAS mg/L ＜0.02 ＜0.05 

Wenyawa Fenol sebagai fenol mg/L ＜0.0005 ＜0.002 

Karbon tetrachloride mg/L ＜0.002 ＜0.001 

Dikloromethane mg/L ― ＜0.001 

1,2-dichloroethane mg/L ― ＜0.001 

*Hasil pengukuran yang diberi tanda “-” menunjukkan tidak adanya analisa. 
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Tabel 11-10. Musim hujan: Alat pemurni air Ishikawa Engineering OUT (SARINAH) (E) 
Parameter Satuan Teknos Lingkungan Perusahaan analisis swasta 

1,2-Dichloroethene mg/L ― ＜0.001 

Trichloroethene mg/L <0.001 ＜0.001 

Tetrachloroethene mg/L <0.001 <0.001 

Benzene mg/L <0.001 ＜0.001 

Toluene mg/L ― ＜0.001 

Xylenes mg/L ― ＜0.001 

Ethylbenzenes mg/L ― ＜0.001 

Styrene mg/L ― ＜0.001 

1,2-Dichlorobenzene (1,2-DCB) mg/L ― <0.001 

1,4-Dichlorobenzene (1,4-DCB) mg/L ― <0.001 

Hexachlorobutadiene mg/L ― <0.001 

Alachlor mg/L ― ＜0.001 

Aldrin dan dieldrin mg/L ― ＜0.001 

Chlodane mg/L ― ＜0.001 

DDT mg/L ― ＜0.001 

Lindane mg/L ― ＜0.001 

MCPA mg/L ― ＜0.001 

Pentachlorophenol (PCP) mg/L ― ＜0.001 

2,4,6-Trichlorophenol (2,4,6-TCP) mg/L ― ＜0.001 

Bromoform mg/L ＜0.001 ＜0.001 

Dibromochloromethane (DBCM) mg/L ＜0.001 ＜0.001 

Bromodichloromethane (BDCM) mg/L ＜0.001 ＜0.001 

Chloroform Satuan ＜0.001 ＜0.001 

Bakteri hidup mg/L 67000 ― 

1, 4-dioxane mg/L ＜0.005 ― 

Cis dan trans- 1,2 -dichloroethylene mg/L ＜0.004 ― 

Chlorate mg/L ＜0.06 ― 

Chloroacetic acid mg/L ＜0.002 ― 

Dichloroacetic acid mg/L ＜0.004 ― 

Bromate mg/L ＜0.001 ― 

Trichloroacetic acid mg/L ＜0.02 ― 

Formaldehyde mg/L ＜0.008 ― 

Geosmin mg/L ＜0.000001 ― 

2-Methylisoborneol mg/L ＜0.000001 ― 

Non-ionic surfactant (surfaktan) mg/L ＜0.005 ― 

TOC mg/L 2.4 ― 

*Hasil pengukuran yang diberi tanda “-” menunjukkan tidak adanya analisa. 
 

6) Pertimbangan musim hujan 
Sungai saat musim hujan akan bercampur dengan tanah (referensi kondisi sampling 

Gambar 6-3), ditambah lagi, ada kemungkinan adanya selisih material karena cahaya & 
bayangan air sungai karena tanah berserakan. Sifat material berpotensi berbeda tergantung 
dari timing sampling pada kondisi seperti ini, dan berpotensi terliharnya selisih pada nilai 
analisa tiap instansi. 
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Berdasarkan hal ini, dilakukan perbandingan hasil analisa tiap instansi dari material musim 
hujan dan mempertimbangkan item dimana ada selisih yg besar pada nilai analisa (Tabel 12-14). 

 
Nitrogen ammonia  
Terlihat selisih nilai analisa dari nitrogen ammonia pada pintu masuk tempat pemurni air 

PDAM (B), air sungai (A). Sebagai factor pembeda hasil analisa ini, analisa di teknos lingkungan 
(corp), disimpan lebih dari 7 hari di kondisi suhu normal (sekitar 30℃) dari sampling hingga 

analisa, berpotensi berubah ke nitrogen nitrat, nitrit nitrogen karena nitrifikasi ammonia 
nitrogen. 

Tabel 12. Musim hujan:  
Perbandingan hasil analisa yang dilakukan oleh masing-masing institusi: Nitrogen ammonia 

Nama lokasi Teknos Lingkungan Perusahaan analisis swasta BLH 

Air sungai (Kail Surabaya di 
Jembatan Wonokromo) (A) 

＜0.1mg/L 0.22mg/L 0.00295mg/L 

PDAM persahaan air IN (B) ＜0.1 mg/L 0.15mg/L 0.369mg/L 

 
Logam (besi, tembaga) 

Terlihat selisih nilai analisa jenis metal di pintu masuk PDAM (B), pintu keluar PDAM (C). 
pada UU Indonesia pengukuran metal air sungai dilakukan analisa setelah dilakukannya 
penyaringan, tapi, kali ini, tidak diketahui penyebab nilai selisih bervariasi walaupun telah 
dilakukan analisa tanpa penyaringan di pintu masuk PDAM (B), pintu keluar PDAM (C). seperti 
yg telah dijelaskan, saat sampling, ada kemungkinan adanya selisih material karena cahaya & 
bayangan air sungai karena tanah berserakan. 

Tabel 13. Musim hujan:  
Perbandingan hasil analisa yang dilakukan oleh masing-masing institusi: Logam 

Nama lokasi Parameter Teknos 
Lingkungan 

Perusahaan analisis 
swasta PDAM 

PDAM persahaan air IN (B) 
Besi 17mg/L  5.4mg/L 0.051mg/L 

Tembaga 0.01mg/L  0.02mg/L 1.306mg/L 

PDAM persahaan air OUT (C) Tembaga ＜0.01mg/L ＜0.003mg/L 0.286mg/L 

 
Florin 

Terlihat selisih nilai analisa florin di pintu masuk PDAM (B), pintu keluar PDAM (C). Florin 
terdistribusi secara meluas secara alami, bahkan berada pada kondisi terabsorbsi oleh tanah. 
Pada jenis metal pun, seperti yg telah dijelaskan sebelumnya, saat sampling, ada 
kemungkinan adanya selisih material karena cahaya & bayangan air sungai karena tanah 
berserakan. 
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Tabel 14. Musim hujan:  
Perbandingan hasil analisa yang dilakukan oleh masing-masing institusi: Fluorida 

Parameter Teknos Lingkungan Perusahaan analisis swasta PDAM 

PDAM persahaan air MASUK（B） 0.21mg/L 0.38mg/L 1.509mg/L 

PDAM persahaan air OUT 0.18mg/L 0.41mg/L 1.014mg/L 

 
Bau  

Sama dengan musim kemarau. 
 

7) Rangkuman 
Sebelum investigasi musim hujan, dilaksanakan meeting untuk melaporkan hasil analisa 

kualitas air di musim hukan di tempat di mana tiap instansi berkumpul. Musim kemarau, 
terlihat selisih yg besar pada nilai analisa di tiap lokasi, sebagai penyebabnya adalah waktu 
hingga dimulainya pengukuran (perubahan sifat material), wadah sampling (penuh air, 
absorbs ke wadah), perbedaan metode analisa, kemampuan teknologi. Persoalan ini, pada 
investigasi musim hujan, hasil yg disharing setelah pelaksanaan investigasi musim kemarau 
oleh BLH, PDAM, tidak terlihat selisih hasil analisa seperti halnya di musim kemarau. Oleh 
karena itu, terkait dengan kemampuan teknologi dari sampling hingga analisa, dipekirakan 
tidak ada masalah yg berarti, dan semua sudah terbangun dengan baik. 
 

2.5 Tindakan dan ekstrasi permasalahan dari formula pemurniaan air (Aktivitas 1-3) 

1) Mengenai kualitas air dari sumber air keran (air sungai) 
Mengenai data lokal dari kualitas sumber air, bisa dikonfirmasikan kondisi dari hasil 

pengukuran kualitas air yg disebutkan hingga bab sebelumnya, namun di sini, dipahami 
kondisi dari segi sungai di kota yg sama. 

Data yg digunakan adalah versi tahun 2013 dan 2014, data monitoring kualitas air sungai 
(Laporan Kegiatan Wasdal, Pengawasan dan Pengendalian Dampak Lingkungan) yg dilakukan 
secara berkala oleh biro lingkungan kota Surabaya. 
 

① Mengenai kondisi monitoring kualitas air sungai dan metode penggunaan 
data 

Monitoring kualitas air sungai kota Surabaya yg disebut sebelumnya dilakukan setiap bulan 
kedua/ 6 kali/tahun pada seluruh 30 tempat (Gambar 7) sepeti sungai yg mengalir dalam kota 
Surabaya. Di sini dari dalam investigasi yg sama, sebagai targetnya adalah Kali Surabaya dan 
Kali Mas yg merupakan sungai utama yg mengalir dalam kota, dipertimbangkan hasil dari 4 
item surfaktan, BOD, CODCr, DO (termasuk suhu air) yg merupakan item ukur dasar. 
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Perlu dicatat, di investigasi yg sama dilaporkan nilai ukur 6 kali/tahun, tapi di sini 
mempertimbangkan nilai analisa kualias air tahunan berdasarkan nilai yg diolah secara 
statistik (kuartal ketiga : nilai 75%) . Nilai 75% bisa dianggap kualitas air sama dengan nilai 
tertinggi kondisi normal sungai, sebagai metode penilaian yg layak terhadap kriteria 
lingkungan BOD, COD adalah hal yg diadopsi di Jepang (pertimbangan ini menggunakan 
kuartal dari fungsi Excel) . 

 

 
Gambar 7. Lokasi sampling monitoring kualitas air sungai yg dilaksanakan oleh biro 

lingkungan kota Surabaya 
 

Gambar 8-1 - Gambar8-4 menunjukkan gambar berbarisnya nilai analisa dari tiap item 
analisa. 
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Gambar 8-1. Hasil pemantauan (BOD)  
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Gambar 8-2. Hasil pemantauan (COD Cr) 
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Gambar 8-3. Hasil pemantauan (DO) 

DO hampir konsisten
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Gambar 8-4. Hasil pemantauan (Surfactant) 

Dari hulu ke hilir & melewati tahunan stabil sekitar 40μg/L 

Terusan aliran limbah manusia (No. 18-20) berkonsetrasi tinggi, 
tapi nilai arus utama bergerak di 20-70μg/L. 
Dan, nilai untuk pergike hilir meningkat. 
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Dalam hasil monitoring ini, mengenai DO yg ditunjukkan pada Gambar 8-4, angka DO dari 
data setiap bulan kedua pada versi tahun 2014 menunjukkan angka yg sangat rendah bila 
dibandingkan dengan sungai umum, oleh karena itu dilakukan pengukuran aktual nilai DO 
dengan tiap poin dari sungai yg memiliki ukuran DO yg baru. Hasil ukur ditunjukkan dengan 
Gambar 8-5. 

 

 
Gambar 8-5. Nilai ukur aktual yg menggunakan ukuran DO (pengukuran 4 Feb 2015) 

  
Sebagai hasilnya didapatkan angka yg mendekati versi 2014, menjadi jelas bahwa DO 

sungai Kali Surabaya relatif rendah. 
 
Sedangkan, data DO versi tahun 2013, menunjukkan total 6 - 7mg/l, untuk mencari 

penyebabnya, memperhatikan suhu air pengukuran. Pada Gambar 9, ditunjukkan suhu air 
pengukuran versi tahun 2013 dan versi tahun 2014. 
 

Mengukur tepat di bawah 
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Gambar 9. Suhu Air 

Disini dapat dilihat bahwasuhu air sampel tahun 2014 sangat bervariasi, dan suhu air 
sampel tahun 2013 sebagian besar memiliki suhu 28°C. Hal ini diperkirakan karena sampel 
pada tahun 2013 tidak segera diukur setelah diambil karena dibawa terlebih dahulu ke 
laboratorium analisis, DO-nya pun diperkirakan sama, tidak segera diukur setelah sampel 
diambil. Seiring berlalunya waktu, nilai DO akan berubah. Jika perkiraan di atas adalah benar, 
maka dapat dikatakan bahwa pengukuran sampel air pada tahun 2013 akurasinya rendah. 

 
② Pertimbangan dari hasil monitoring kualitas air sungai 

Hal yg bisa dipikirkan berdasarkan hasil yg disebut sebelumnya adalah sebagai berikut di 
bawah ini. 

 Berbeda tergantung dari periodenya, kualitas air dari Kali Surabaya (no. 2) yg merupakan sumber 
air sampling dari tempat pemurnian air Ngangel tidak memenuhi kriteria kualitas air dari air yg 
bisa digunakan untuk minum di Indonesia (class1). 

 item yg tidak memenuhi criteria di musim hujan atau musim kemarau (dari hasil semua analisa) 
 → Total padatan tersuspensi (TSS), BOD, COD, DO, nitrogen nitrit (NO2-N), hidrogen sulfida (H2S), 

besi (Fe), mangan (Mn), seng (Zn), tembaga (Cu), fosfor total (TP), deterjen (deterjen), bakteri 
coliform fecal (fecal coliform), koliform (Total coliform) 

 pada musim hujan dan musim kemarau, kecenderungan kualitas airnya berbeda, jadi perlu 
penanganan yg sesuai dengan musimnya 

 konsentrasi oksigen terlarut (DO) yg berhubungan dengan tindakan membersihkan diri dan 
ekosistem oleh organism memiliki kecenderungan rendah. Penyebab rendah dari hulu tidak 
terbatas pada hal yg terjadi dalam kota, untuk memperbaiki lingkungan sumber air, perlu 
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dipertimbangkan penanganan dengan unit DAS dan jangka panjang. 
 pada hasil monitoring tahun 2013 dan tahun 2014 oleh BLH, ada selisih yg sulit dipikirkan sebagai 

perubahan lingkungan sungai (akurasi sampling & analisa seperti pengukuran DO adalah 
sebabnya). 

Di dalam perkembangan oleh kota Surabaya, untuk melindungi lingkungan sungai & 
sumber air ledeng, perlu untuk memahami secara tepat kondisi dengan analisa dan 
monitoring kualitas air. Dan, dengan menjadikan hasil tersebut sebagai dasarnya, untuk 
melaksanakan tindakan drainase, perlu nilai analisa yg tepat. 
 

2) Mengenai hasil analisa kualitas air minum 
Point yg menjadi jelas dari hasil analisa air ledeng pada lokasi penggunaan ledeng (lokasi 

penempatan alat pemurni air/ Sarinah) dan PDAM yg dilaksanakan hingga bab sebelumnya 
dirangkum seperti di bawah ini. 

① Pemurni air PDAM (C) memuaskan standar di Indonesia 

 →pada standar Jepang, bakteri umum, bau, kekeruhannya melebihi 
② Air ledeng Sarinah (D) memuaskan standar di Indonesia 

 →pada standar Jepang, Escherichia coli, bakteri umum, baunya melebihi 
③ Ada item yang nilainya meningkat ketika lewat pipa ledeng (C→D) (escherichia coli) 

 →dikhawatirkan tidak cukupnya konsentrasi residu klorin pada ujung tabung (pada 
waktu pengukuran, konsentrasinya rendah) 

 

Gambar 10. Lokasi sampling air ledeng (digunakan kembali) 

Dari hasil ① - ③ di bawah, mengenai air ledeng yg dipasok di tiap lokasi pengguna, tidak 

terdapat zat berbahaya, tapi agar air bisa diminum langsung, perlu adanya perbaikan. 
 

2.6 Tindakan yg menggunakan hasil investigasi ini 

 Berdasarkan hasil hingga ayat sebelumnya, mengenai pasokan air ledeng kota Surabaya, 
dipertimbangkan tindakan dengan perspektif jangka pendek dan jangka menengah panjang, 
dan disharing ke PDAM, BLH. 

 
1) Usul jangka pendek：prioritas tindakan segi soft 

Terkait dengan perbaikan permasalahan saat ini, ada beban secara finansial, dan akan sulit 
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untuk memperbaiki secara cepat. Sebagai item usulan jangka pendek dijelaskan sesuai di 
bawah ini. 
 
① Mendapatkan angka kualitas air yang akurat sesuai dengan pemantauan. 

→ Melaksanakan kontrol akurasi secara sederhana (cross check-analysis) 
→ Melakukan prosedur sampling yang akurat (terutama jika pemantauan dilakukan pihak 

outsourcing) 
→ Melakukan pengukuran pada saat sampling untuk item analisis yang berubah dari 

waktu ke waktu 
→ Pemantauan sungai : sampling sungai-sungai utama sedapat mungkin dilakukan pada 

hari yang sama 
② Memantau infrastruktur ledeng 

→ Melaksanakan pemantauan berkala di bagian akhir pipa air dan reservoir distribusi 
(+pemantauan infrastruktur yang sudah menua) 

→ Kontrol jumlah klorin yang tepat berdasarkan efek desinfeksi di bagian akhir pipa air 
③ Menyediakan air minum yang aman dan murah 

→ Memanfaatkan secara efektif, termasuk air hasil pemurnian yang bersifat sebagai 
tambahan di bagian akhir pipa air (seperti proyek ini) 

 
① Mendapatkan angka kualitas air yang akurat sesuai dengan pemantauan 
● Melaksanakan kontrol akurasi secara sederhana (cross check-analysis) 

Akurasi bisa dijaga dengan metode sederhana (pelaksanaan pemeriksaan ulang nilai analisa) 
beberapa kali dalam setahun 

 
Gambar 11. Image kontrol akurasi anlisa yg mudah (crosscheck nilai analisa)  

 
● Menjaga akurasi analisa：efek perhatian dengan crosscheck 

Dengan melaksanakan crosscheck nilai analisa, diharapkan bisa meningkatkan akurasi 
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analisa oleh tiap instansi analisa. Pada investigasi kali ini, hasil dari dilakukannya kontrol 
akurasi analisa yg mudah yg disebut di atas, seperti gambar di bawah, nilai analisa yg 
bervariasi tiap instansi pada grafik level atas, dengan perhatian dengan crosscheck, bisa 
didapatkan nilai yg sama seperti grafik di level bawah. 

 
Dengan mengumumkan adanya variasi, dilaporkan permintaan analisa＋pelaksanaan cek ulang oleh BLH 

Gambar 12. Efek perhatian dengan pemeriksaan ulang 
 

② Memantau infrastruktur air ledeng 
Namun, tidak bisa dikatakan bahwa tingkat kepercayaan dari masyarakat sebagai air minum 

itu tinggi (soalnya tidak ada kebiasaan minum langsung). Untuk mendorong pemahaman yg 
benar akan kualitas air ledeng warga kota. Kalau memikirkan hingga masyarakat 
menggunakan air ledeng sebagai satu sistem pemurnian air,harus kontrol dan pantau secara 
benar kualitas air akhir jaringan pasokan air, secara bertahap (jangka menengah dan panjang) 
berlanjut ke keterbukaan informasi. 
 Dengan memantau dan memperlihatkan ke masyarakat dikirimnya air yang aman, bersama 
dengan menjaga kesehatan dan keselamatanMasyarakat, bisa mengurangi beban ekonomi. 

 

Gambar 13. Image monitoring infrastruktur ledeng 
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③ Menyediakan air minum yg aman, bersih dan murah 
Seperti yg dilakukan di proyek ini, dengan menempatkan prasarana pemurnian air 

tambahan di ujung pipa air (menempatkan alat pemurni air buatan Ishikawa Engineering di 
ujung), bisa dikatakan ada ruang untuk pertimbangan yg cukup sebagai tindakan jangka 
pendek dengan melakukan penyediaan air minum yg aman dan murah. 
 
2) Usulan : penanganan jangka menengah - Kombinasi tindakan segi keras dan 

soft 
Ketika melihat secara jangka menengah panjang, kota Surabaya bertambah maju, ditambah 

dengan bertambahnya populasi, maka diperkirakan bahwa banyak pabrik dan fasilitas dagang 
terletak di sana. Tindakan pencemaran kualitas air dari sungai, item usulan jangka menengah 
panjang terkait penyediaan air minum murah dan aman yg terjadi karena bertambahnya 
beban pencemaran yg hadir bersama dengan kemajuan ini adalah seperti di bawah ini. 
 
①-a Mendapatkan angka kualitas air yang akurat sesuai dengan pemantauan 

→ Membangun sistem kontrol akurasi eksternal di level kota (mendidik rekanan 
outsourcing penganalisis) 

①-b Mengontrol kualitas air sumber air dan lingkungan sungai 
→ Menangani air limbah dan memberi pengarahan kepada perusahaan di dalam kota 

dengan menggunakan data pemantauan 
② Pembaruan infrastruktur air ledeng secara bertahap 

→ Pembaruan infrastruktur jalur pipa secara terencana dengan menggunakan data 
pemantauan 

→ Memanfaatkan teknologi pemurnian air seperti U-BCF dan sebagainya yang dimiliki 
oleh Kota Kitakyushu 

③ Menyediakan air minum yang aman dan murah 
→ Mempublikasikan data monitoring di bagian akhir jalur pipa air (PR keamanan) 

 
①-a Mendapatkan angka kualitas air yang akurat sesuai dengan pemantauan 
①-b Mengontrol kualitas air sumber air dan lingkungan sungai 

Seperti yg tersebut sebelumnya, terkait akurasi analisa yg merupakan basis tiap tindakan, 
ruang pertimbangannya besar. Untuk mempublikasikan informasi dan menggunakan data 
secara aktif, sangat penting untuk meningkatkan kepercayaan nilai analisa dengan kontrol 
akurasi nilai analisa.. 

Di Jepang, instansi analisa, tidak terbatas pada instansi analisa public/ perusahaan analisa 
pribadi, secara berkala biasanya melaksanakan kontrol akurasi eksternal. Ini adalah hal yg 
dijadikan lompatan kontrol akurasi analisa yg mudah yg diajukan dengan tindakan jangka 
pendek, dilakukan pengolahan statistik nilai analisa yg didapat oleh tiap instansi, dengan 
komparasi, berarti melakukan penjagaan akurasi analisa, evaluasi instansi analisa. Ringkasan 
kontrol akurasi eksternal ditunjukkan dengan Gambar 14 di bawah. 
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Gambar 14. Ringkasan kontrol akurasi eksternal 

Dan, saat ini, analisa kualitas air drainase dari pabrik dsb dilakukan oleh instansi publik, 
jumlah sampel bersamaan dengan penambahan prasarana seperti pabrik ke depannya akan 
bertambah, maka akan semakin sulit untuk membebankan analisa hanya kepada instansi 
publik. Melaksanakan secara tepat analisa dan monitoring drainase, untuk melaksanakan 
guidance & tindakan drainase perusahaan dalam kota, perlu untuk mengedukasi perusahaan 
analisa pribadi. Dan, edukasi perusahaan analisa pribadi berlaku juga dari sudut pandang 
berdirinya sistem kontrol akurasi eksternal 
 
② Pembaruan infrastruktur air ledeng secara bertahap (Pembaruan 

infrastruktur jalur pipa secara terencana dengan menggunakan data 
pemantauan) 

Untuk meningkatkan kepercayaan jangan menengah panjang air ledeng, ternyata perlu 
investasi prasarana, tapi pembaruan prasarana secara sekaligus itu sulit. Dengan 
menggunakan data pemantauan kualitas air secara aktif, pembaruan fasilitas & jaringan pipa 
terencana dan bertahap menjadi mungkin, sehingga bisa meminimalisir beban keuangan. 

 
Dan, di kota Haiphong, Vietnam, menggunakan proses pemurnian air kota Kyushu utara yg 

memiliki histori perpindahan luar negeri (filtrasi kontak organisme hulu : U-BCF), dengan 
melakukan pembaruan fasiltias pemurnian air PDAM secara bertahap, maka pengananan 
penuaan bisa dilakukan.  U-BCF (Upward flow Bio Contact Filtration） adalah formula 

pengolahan pemurni air lanjutan yang menggunakan efek memurnikan dengan 
mikroorganisme yang diadopsi oleh kota Kitakyushu. Dibandingkan dengan pengolahan 
lanjutan yang biasa,biaya konstruksi adalahsekitar ½, dan biaya operasional adalah sekitar 
1/20 
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Gambar 15. Image tindakan penuaan infrastruktur yg menggunakan data pemantauan 

 
 

 
Gambar 16. U -BCF: Upward flow Bio Contact Filtration 

 
 
③ Menyediakan air minum yang aman dan murah 

Walau sudah diusulkan secara jangka pendek, publikasi umum data monitoring di ujung 
pipa ledeng (PR keamanan) berlaku juga sebagai tindakan jangka menengah 
panjang.dengan publikasi informasi yg tepat, akan meningkatkan kepercayaan dan 
keamanan air ledeng, dan berpotensi meningkatkan nilai air ledeng sebagai air aman, bersih 
dan murah. 
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3. Pemasangan alat uji pemurni air dan pertimbangan untuk 
komersialisasi 

3.1 Tujuan 

Bertujuan untuk menyediakan air murah dengan aman, bersih ke warga kota Surabaya, dan 
mempertimbangkan untuk industrialisasi bisnis pasokan air minum dan demonstrasi 
teknologi pemurnian air dengan alat uji pemurnian air ke toko koperasi di wilayah model 
(kerjasama Sarinah). Isi kerja sama yg utama adalah seperti di bawah ini. Perlu dicatat, 
mengenai alat uji pemurnian air, Ishikawa Engineering membuat setelah mendapatkan subsidi 
dari kota Kyushu utara. 
 
Aktivitas 2-1 dilakukan uji pemurnian air dengan alat uji pemurniaan air yg ditempatkan di 

wilayah model. 
Aktivitas 2-2 melakukan pengembangan alat aktual dan perbaikan alat uji pemurnian air. 

Menjaga rute procurement lokal barang konsumtif, mengenai pemeliharaan 
alat, membimbing asisten pekerjaan lokal. 

Aktivitas 2-3 analisa profitabilitas bisnis pasoan air minum dengan teknologi ini, bisa 
menjelaskan profitabilitas bisnis dan keperluan air minum yg aman. 
Membimbing administrator bisnis air minum. 

 

3.2 Kualitas air minum yg ditargetkan 

Dengan alat uji pemurnian air, air minum yg diproduksi dinilai cocok atau tidak untuk 
minum berdasarkan 25 item (lampiran 5) kriteria kualitas air dari Dinas kesehatan kota 
Surabaya, bersama dengan itu, menargetkan menjelaskan kriteria (51 item) air ledeng Jepang 
yg lebih ketat. 

Untuk itu, pemeriksaan kualitas air dari air minum yg diproduksi dimintakan ke dinas 
kesehatan kota berdasarkan kriteria/ metode Indonesia, dan ke Teknos lingkungan (corp) 
berdasarkan kriteria/ metode Jepangxvi. 
 

3.3 Gambaran dan karakteristik dari alat uji pemurni air 

Gambaran dan flow pengolahan alat uji pemurnian air yg diinstalasi di koperasi Sarinah 
(pada Januari 2016) ditunjukkan seperti di bawah ini. Perlu dicatat, mengenai alat uji 
pemurnian air ditambahkan perbaikan dalam periode demonstrasi. Mengenai ini, ditunjukkan 
dengan item berikut ini. 
 

1) Gambaran tenang alat uji pemurni air 
Peran tiap bagian (Gambar 17) 
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i) Tangki air mentah：Tangki yang menampung air mentahuntuk sementara 

ii) Papan operasional: Memiliki tombol yang mengoperasikan alat pemurni air. 
iii) Pompa air: Pompa untuk mengirimkan air dari tangki air mentah menuju alat pemurni 

air. 
iv) Cartridge filter 1-3: Alat untuk mengambil sampah yang ada dalam air mentah 

(menggunakan filter 0.5μm untuk no. 1 dan 2, dan filter 1.0μm untuk no. 3). Perlu untuk 
mengganti sebulan sekali. 

v) Meteran1: Alat untuk mendisplay laju air yang diolah dan jumlah akumulasi air yang 
diolah di alat pemurni air. 

vi) Meteran2: Alat untuk mendisplay laju air ketika arus balik dan jumlah akumulasi air yang 
digunakan pada arus balik (referensi 3,4 mengenai arus balik). 

vii) Pompa arus balik: Pompa untuk mengirimkan air untuk pengoperasian arus balik 
viii) Tangki arus balik: Tangki untuk menampung air untuk arMembersihkan kotoran dan 

mengabsorbsi bau air mentah. Perlu untuk mengganti sebulan sekali. 
x) Lampu UV 1, 2: Lampu untuk membunuh bakteri dalam air mentah dengan kekuatan 

sinar ultraviolet. Perlu diganti setiap 6 bulan. 
xi) Filter UF: menghilangkan kotoran halus (0.01 - 0.11μm). Terdapat lubang kecil pada 

permukaan, dan memiliki mekanisme yang tidak membiarkan molekul yang lebih besar 
untuk lewat. Perlu untuk mengganti setahun sekali. 

 

 

Gambar 17. Struktur Alat Pemurni Air 
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2) Flow manufaktur air minum 
Flow manufaktur air minum dengan alat pemurni air ini sesuai dengan Gambar 18 di bawah. 

Dengan cartridge filter dikeluarkan sampah dari air ledeng, setelah itu dilakukan pembunuhan 
kuman dalam air dengan lampu kuman UV. Setelah itu, dikeluarkan warna air dan bau dengan 
karbon aktif, ditambah lagi dikeluarkan limbah karbon aktif dengan cartridge filter sekali lagi. 
Setelah itu, dilakukan filterisasi dengan filter UF, ditambah lagi, dilakukan pembunuhan 
kuman dengan lampu kuman UV sekali lagi. 

 

Gambar 18. Seluruh Alur Pengolahan 

 
3.4 Uji pemurni air ledeng dengan alat uji pemurnia air yg diinstalasi di wilayah 

model dsb (Aktivitas 2-1, aktivitas2-2) 

1) Perkenalan - demostrasi & proses perbaikan alat uji pemurni air 
Disebutkan mengenai proses pengembangan alat aktual, perbaikan, demostrasi uji 

pemurnia air dari instalasi alat uji pemurni air ke wilayah model di bawah. 
 

① Mempertimbangkan struktur alat uji pemurni air (April - Mei 2014) 

Spec alat uji pemurni air, dilakukan desain agar bisa memenuhi volume produksi air 
120ℓ/jam. Mengenai membran filtrasi yg digunakan di alat uji pemurni air, hasil investigasi 
sebelumnya akan air ledeng setempat, air ledeng setempat, bisa dipahami bahwa air keras yg 
relatif mengandung banyak magnesium dan kalsium xvii , oleh karena itu bisa dilakukan 
pemindahan jenis bacteria dalam air ledeng dengan tetap menjaga kekerasannya. 
Menggunakan membran ultra filtrasi (selanjutnya disebut filter UF). 
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② Assembling alat uji pemurni air (Juni 2014) 

Assembling alat uji pemurni air dilakukan di pabrik Wakamatsu Ishikawa Engineeting. Pada 26 
Juni 2014 (Kamis) dilakukan uji operasi, dan bisa dipastikan tidak adanya masalah pada kinerja 
pemurni air 

 
③ Mengirim dan memasang alat penjernih air ke Surabaya (June – September, 2014） 

Pada 30 Juni 2014 (Minggu), alat uji pemurni air dikirim ke Surabaya dari pabrik Wakamatsu 
Ishikawa Engineering. 2 September 2014 (Rabu), diangkut dan selesai instal ke toko koperasi Sarinah 
wilayah Tengiris kota Surabaya 

 

④ Konfirmasi pergerakan setelah perkenalan alat uji pemurni air (September 2014 - Januari 2016) 

Pada 3 Septermber 2014 (Rabu) dilakukan tes konfirmasi permeabilitas dan kerja dekontaminasi 
dengan melewatkan air di alat uji pemurni air yg diperkenalkan ke toko koperasi. Untuk memastikan 
tidak adanya masalah pada pergerakan dan kinerja pemurni air, tes melewatkan air dilakukan setiap 
tugas dinas ke lokal, saat menemukan kesalahan saat itu juga diperbaiki. 
 
⑤ Kontruksi perbaikan alat uji pemurni air (saat pergerakan setempat Desember 2014) 

Saat melakukan investigasi kualitas air dari sumber air saat aktivitas lokal pada September 
2014, bakteri umum dan bau mold terdeteksi. Untuk memindahkan material ini, dinilai perlu 

Membara alat uji pemuri air di Sarinah 

Kondisi assembling alat uji pemurni air 
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untuk memperbaiki alat uji pemurni air, dan dilaksanakan konstruksi perbaikan. Secara spesifik, 
saat melakukan didesinfeksi dengan sodium hypochlorite, instal lampu pembunuh kuman UV dan 
lakukan pengolahan. Setelah konstruksi perbaikan, dilakukan pemeriksanaan bakteri sederhana, 
memastikan tidak adanya kualitas air setelah pengolahan pemurni air. Dan, dengan 
menambahkan resin pertukaran ion dan karbon aktif, dan dilakukan perbaikan rasa air minum yg 
diproduksi. 
 
⑥ Penambahan fungsi backwash dan konstruksi ledeng (saat aktivitas lokal di Mei 2015) 

Di koperasi Sarinah, dari pit bawah tanah air dikirim ke tanki di tempat tinggi, namun, karena 
tidak bisa mengirimkan air yg cukup kea lat uji pemurni air, dengan tujuan menjaga kuantitas air 
yg cukup ke produksi air minum, dari pit bawah tanah air sumber langsung dikirim ke tanki air 
mentah, lalu dilakukan konstruksi ledeng. Hasilnya, air yg cukup untuk produksi air minum bisa 
dijaga, sehingga kualitas air pun setelah pemurnian air menjadi lebih stabil. 

Dan, saat mengoperasikan alat uji pemurni air di waktu konstan, disebabkan tersumbatnya 
membran karena kotoran yg menempel di permukaan filter UF, bisa menimbulkan turunnya 
kemampuan lewatnya air. Untuk memperbaiki hal ini, diperkenalkan operasi backwash. Operasi 
backwash, akan menghilangkan kotoran di permukaan membran UF dengan cara melewatkan air 
dari sisi pintu keluar membran ke sisi pintu masuk, ini merupakan proses pemulihan kemampuan 
lewatnya air (lihat gambar 18). 
 
⑦ Pertukaran ke barang yg dibeli di lokal dari barang konsumtif (aktivitas lokal Januari 2016) 

Mengenai barang konsumtif alat uji pemurni air, untuk meningkatkan penyesuaian lokal, 
dipertimbangkan dimana bisa mendapatkannya. Hasil investigasi, dalam barang konsumtif, 
cartridge filter, karbon aktif, lampu UV pembunuh kuman bisa diadakan dari lokal. Dengan 
aktivitas lokal pada Januari 2016, dilakukan pengolahan pemurni air dengan menggungkan 
barang konsumtif yg diadakan di lokal, saat memeriksa kualitas air dengna kit pemeriksaan 
sederhana, bisa dipastikan tidak adanya masalah. 
 

2) Pemeriksaan kualitas air pada tiap proses pemurnia air di alat uji pemurni air 
Untuk investigasi apakah proses pemurni air pada tiap bagian alat uji pemurni air berfungsi 

normal atau tidak, pada Mei dan November 2015, kami meminta universita negeri Kyushu utara 
untuk memeriksa sampel kualitas air yg didapat di lokal. Perlu dicatat, dilakukan komparasi 
kualitas air antara air setelah dimurnikan yg disampling di bulan November dan air mineral lokal. 
Hasilnya, proses pemurni air berfungsi normal, air yg diproduksi berkualitas hampir sama dengan 
air mineral. 

Dan, dari hasil investigasi, karena teridentifikasi potensi kuman akan tumbuh dip roses 
penyimpanan dan di isi ulang dimana air diproduksi, dipertimbangkan metode penyimpanan dan 
metode isi ulang yg tepat dan direfleksikan pada manual pemeliharaan & operasi alat uji pemurni 
air (referensi lampiran 6). 
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3) Pemeriksaan kesesuaian untuk minum dari air setelah pemurnian 
Mengenai apakah air yg telah dimurnikan memenuhi kriteria kesesuaian untuk diminum di kota 

Surabaya, kami telah meminta pemeriksaan kualitas air untuk menyesuaikan untuk diminum ke 
dinas kesehatan kota Surabaya saat pelaksanaan aktivitas lokal (Desember 2014, Januari, Mei, 
November 2015). Hasilnya, air yg diproduksi mendapatkan sertifikasi kesesuaian untuk diminum 
pada kali ini pun. 

Dan, mengenai apakah air yg diproduksi memenuhi kriteria air ledeng Jepang, kami meminta 
Teknos lingkungan untuk memeriksa kualitas air sampel yg diambil di September 2014 (musim 
kemarau) dan Februari 2015 (musim hujan). Hasilnya, mengenai air minum yg diproduksi, bisa 
dipastikan bahwa memenuhi kriteria air ledeng Jepang di kedua musim kemarau dan musim 
hujan (referensi bab sebelumnya). 
 
3.5 Mempertimbangkan rute procurement material (Aktivitas 2-2） 

Untuk meningkatkan adaptasi lokal, dilakukan investigasi & pertimbangan metode 
procurement lokal peralatan uji pemurni air. Hasil investigasi, cartridge filter, karbon aktif, lampu 
UV pembunuh kuman akan bisa diprocure di lokal (usul sebelumnya). Di sisi lain, mengenai 
material lain yg konfigurasi alat uji pemurni air, memproduki air dengan kualitas air minum tanpa 
menggunakan buatan Jepang disimpulkan sulit untuk saat ini. Karena sulit untuk menemukan 
cara perbaikan terkait procurement material dalam jangka pendek, jadi dipertimbangkan untuk 
meneruskan setelah mendirikan perusahaan lokal yg direncanakan oleh Ishikawa Engineering. 

Dan, mengenai pemeliharaan pun, mengenai hasil pertimbangan dengan staf koperasi Sarinah, 
sebagian kerja (pertukaran barang konsumtif dan perbaikan abnormal bagian mesin dari alat uji 
pemurni air), akan sulit ditangani sendiri oleh staf koperasi, oleh karena itu setelah pendirian 
perusahaan lokal Ishikawa Engineering, bila perlu maka akan bertanggung jawab dalam 
maintenance alat uji pemurni air. 

 
3.6 Mempertimbangkan model bisnis (analisa profitabilitas bisnis) (Aktivitas 2-3) 

1) Metode studi model bisnis (item pertimbangan) 
<Bisnis yg diasumsikan di proyek ini> 
Penjual: Outlet-outlet milik koerasi di Surabaya (Koperasi Sarinah） 

Diskripsi: manufaktur dan menjual air minum murah yg aman dan bersih yg dimurnikan 
yg menjadikan air ledeng sebagai sumber air  
dengan alat uji pemurni yg sama dengan hal yg didemonstrasikan di koperasi 
Sarinah. Air olahan lulus uji air minum oleh DinasKesehatan kota Surabaya 
dan lulus pengujian di Jepang untuk cross check. 

Pelanggan: Tiap member toko koperasi (pengguna) 
Metode penjualan: Menjual air minum (air gallon) di outlet-outlet koperasi di dalam Kota Surabaya 
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2) Mempertimbangkan profitabilitas 
Yg diinginkan adalah konstruksi model bisnis yg bisa memulihkan biaya awal dan biaya 

pengolahan dengan pemasukan dari penjualan air minum, tapi, kebanyakan material produksi 
alat uji pemurni air menggunakan buatan Jepang, jadi untuk saat ini sulit untuk biaya awal 
termasuk pembelian hanya bisa dipulihkan dengan pemasukan penjualan air minum. Di situ, di 
sini biaya yg dibutuhkan untuk produksi air minum (biaya ledeng, biaya listrik, biaya SDM dan 
biaya maintenance, biaya barang konsumtif dsb) dan amortisasi biaya filter UF yg memerlukan 
pertukaran 1 kali setahun, membangun model bisnis pasokan air minum yg bisa menghasilkan 
profit, mengusulkan ke lokal. 

 

① Perhitungan uji coba profit terkait penjualan air minum 
・Waktu operas: 9:00 - 15:00 (Jam buka dari Koperasi Sarinah. 5 jam, Istirahat1 jam） 
・Kapasitas produksi per hari: .3L/menit =198L/jam×5jam=990L/hari 
・Kuantitas air yg bisa dijual: 792L/hari＝19L botol galon, sekitar 42 botol (diasumsikan dalam 

990L/hari yg diproduksi, 20% adalah air untuk backwash galon saat isi ulang) 
 

② Perhitungan uji coba biaya operasional terkait produksi air minum (amount bulanan) 
Kami telah hitung uji coba mengenai biaya operasional terkai biaya pemeliharaan & 

operasional. Item yg termasuk perhitungan uji coba adalah biaya ledeng (perhitungan uji coba 
dengan kategori biaya manufaktur yg menjadikan air sebagai bahan baku, penggunaan harian 
1000L), biaya listrik, biaya SDM, pemeriksaan kesesuaian untuk minum dinas kesehatan, biaya 
maintenance berkala alat pemurni air, biaya barang konsumtif (cartridge filter, karbon aktif, lampu 
UV pembunuh kuman dan tabung kuarsa, filter UF, kertas pemeriksaan kuman sederhana). Dalam 
barang konsumtif, barang yg bisa diadakan di lokal (cartridge filter, karbon aktif, lampu UV 
pembunuh kuman dan tabung kuarsa), bila diadakan di Jepang dan bisa diadakan di Indonesia, 
nilai uang masing-masing dihitung (dihitung dengan 1 Rupiah=0.0084 yen). 

 
 Hasil perhitungan uji coba adalah sebagai berikut. 
 
A total bila procure barang konsumtif di Jepang (total item (1)+(2)+(4) dari perhitungan uji coba) 

 (1)+(2)+(4)= 523,734 yen/tahun (43,644 yen/bulan) 
 
B total bila procure barang konsumtif di Indonesia (total item (1)+(3)+(4) dari perhitungan uji coba) 

 (1)+(3)+(4)= 428,127 yen/tahun (35,677 yen/bulan) 
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＜Detil perhitungan uji coba＞ 

 
③ Profit 

Alasan penjualan dengan harga lebih murah dari nilai tengah (Rp 12,500＝sekitar 105 yen）

pembelian 1 botol isi ulang/ galon pada biaya pembelian air dengan hasil angket di bab 
berikutnya, harga botol galon AQUA (Rp 15,800＝sekitar 132yen) yg merupakan air minum 

yg dijual yg diinvestigasi di supermarket dalam kota. Diperkirakan bukan delivery, tapi jual di 
toko, dan dijual dengan di bawah setengah harga 1 botol 50 yen, dan bila diperkirakan semua 
air akan habis terjual tiap harinya, nilai penjualaan adalah 50 yen×42 botol＝2,100 yen/hari, 
penjualan bulanan menjadi 2,100 yen×22 hari＝46,200 yen. Ketika ini terjadi, maka akan bisa 

mengharapkan profit 10,556 yen/bulan, biaya pemeliharaan & operasional A, B yg 
ditunjukkan di ayat sebelumnya masing-masing adalah 2,556 yen/bulan. 
 

1. Biaya pemeliharaan (inc tax) Harga dasar
Jumlah

kebutuhan
Jumlah uang

(Rupiah)
Jumlah uang

(Yen)
Biaya air ledeng 100,000 IDR/bulan× 12 bulan= 1,200,000 10,080

Biaya listrik 150,000 IDR/bulan× 12 bulan= 1,800,000 15,120

Biaya karyawan 50,000 IDR/hari× 264 hari= 13,200,000 110,880
Pemeriksaan kesesuaian untuk minum
oleh dinas kesehatan

600,000 IDR/kali× 12 kali= 7,200,000 60,480

Biaya maintenance alat pemurni air 5,500 yen/kali× 6 kali= 33,000
Total 229,560 Yen/tahun …(1)

2. Barang konsumtif (barang yg bisa diadakan di lokal & di luar pajak)

●Saat pengadaan di Jepang Harga dasar
Jumlah

kebutuhan
Jumlah uang

(Rupiah)
Jumlah uang

(Yen)
Cartridge filter (panjang) 2,000 Yen/botol× 24 botol= 48,000

Cartridge filter (pendek) 1,700 Yen/botol× 12 botol= 20,400

Karbon aktif 1,000 Yen/L× 28 L= 28,000

Lampu UV & tabung kuarsa 20,340 Yen/set 2 kali= 40,680

Subtotal 137,080

Pajak konsumsi 10,966

Total 148,046 Yen/tahun …(2)

●Saat pengadaan di lokal Harga dasar
Jumlah

kebutuhan
Jumlah uang

(Rupiah)
Jumlah uang

(Yen)

Cartridge filter (panjang) 88,000 IDR/botol× 24 botol= 2,112,000 17,741

Cartridge filter (pendek) 66,000 IDR/botol× 12 botol= 792,000 6,653

Karbon aktif 216,653 IDR/set× 4 kali= 866,611 7,280

Lampu UV & tabung kuarsa 952,320 IDR/set× 2 kali= 1,904,640 15,999

Subtotal 5,675,251 47,672

VAT 567,525 4,767

Total 6,242,776 52,439 Yen/tahun …(3)

3. Barang konsumtif (barang pengadaan di Jepang & di luar pajak)

Harga dasar
Jumlah

kebutuhan
Jumlah uang

(Rupiah)
Jumlah uang

(Yen)
Filter UF 130,000 Yen/botol= 1 botol= 130,000
Kertas pemeriksaan kuman
sederhana

51 Yen/helai 104 helai= 5,304

Subtotal 135,304

Pajak konsumsi 10,824

Total 146,128 Yen/tahun …(4)
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3) Hasil pertimbangan model bisnis (model bisnis yg diusulkan di lokal) 
Hal di bawah adalah usulan ke koperasi Sarinah lokal sebagai model bisnis proyek ini, dilakukan 

penjelasan ke staf koperasi Sarinah lokal dengan meeting penjelasan model bisnis di lokal dan 
sesi mencicip (referensi bab 4) . 
 

3.7 Peningkatan kemampuan staf lokal pada pengoperasian peralatan, dsb. 

Agar bisa melakukan pasokan air minum oleh seluruh warga, dibuat manual terkait 
pemeliharaan dan pengoperasian alat uji pemurni air, dan dilakukan training mesin aktual 
terhadap staf koperasi Sarinah 

 

1) Pembuatan buku pedoman  
Manual sebagai hal yg mencakup isi dasar yg diperlukan pada pemeliharaan & pengoperasian 

alat uji pemurni air seperti struktur alat uji pemurni air, penjelasan flow pemurni air, prosedur 
operasional, waktu pertukaran barang konsumtif, dibuat dalam bahasa Indonesia (lampiran 6). 
Dan, untuk menjadikan isi yg mudah dipahami oleh staf lokal, akan banyak menggunakan foto. 
Dan, saat melaksanakan training di lokal (kemudian), dilakukan revisi & perubahan tinta tidak 
terlihat titik perubahan untuk menjadikan isi dimana ada kondisi lokal seperti level staf yg 
melakukan kontrol & operasional aktual dan kondisi lokal aktual. 

 

2) Pelaksanaan training mesin aktual 
Untuk melatih teknisi yg bisa memelihara & mengoperasikan alat uji pemurni air, dilakukkan 

training mesin actual alat uji pemurni air dengan menggunakan manual yg disebut sebelumnya 
pada aktivitas lokal di November, Septemaber 2015 terhadap 2 nama (Larassati & Astoqiyah) staf 
koperasi Sarinah. Ringkasan training sesuai dengan Tabel 15-1 dan Tabel 15-2. 

 

Hasil training, 2 nama ini dipastikan mencapai level dimana bisa melaksanakan maintenance 
dan kerja pemurni alat uji pemurni air. Perlu dicatat, bimbingan ini dikenalkan dengan 
menterjemahkannya dalam bahasa Indonesia 

Suasana training mesin actual dari alat uji pemurni air 
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4. Aktivitas untuk sharing info dan pelaksanaan bisnis pasokan air 
minum 

Warga kota memerlukan edukasi untuk SDM yg bertanggung jawab pada pasokan air 
minum utama. Dan perlu untuk membuat lingkungan yg bisa memperluas daerah model 
bisnis ini di masa depan. Di sana, bersamaan dengan diadakannya 4 kali meeting penjelasan 
dalam periode proyek untuk staf koperasi yg menjadi inti wilayah model dan dinas koperasi, 
juga melakukan investigasi (angket) terkait niat pembelian air yg diproduksi di proyek ini dan 
tindakan mendapatkan air minum warga 
 

4.1 Meeting penjelasan terkait model bisnis di proyek 

Meeting penjelasan diadakan total 4 kali dalam periode bisnis mengenai model bisnis 
proyek ini, dan 200 orang berpartisipasi. Di meeting penjelasan ini, dibagikan material dalam 
bahasa Indonesia, bersama dengan mengadakan penjelasan model bisnis proyek 
bersangkutan, sebagai PR air minum yg diproduksi dengan alat uji pemurni air, dijadikan 
kesempatan untuk mencicipi air yg diproduksi dengan alat uji pemurni air, juga di meeting 
penjelasan ketiga tahun 2015, staf koperasi sendiri akan melaksanakan dan menjelaskan 
proses yg menggunakan alat uji pemurni air. 

 

1) Meeting penjelasan bisnis pertama 
Tanggal dan waktu:  24 September 2014 (rabu) 14:00-15:30 
Lokasi:  Koperasi Sarinah kota Surabaya 
Peserta:  sekitar 70 orang 
Pihak Jepang:  Team proyek bisnis ini, kantor JICA Indonesia, Konsulat Jepang di Surabaya 
Pihak Indonesia:  Dinas koperasi, staf koperasi Sarinah lokal dan anggota serikat 
 
Ringkasan: meeting penjelasan pertama bertujuan utama untuk merancang perkenalan 
mengenai proyek tersebut di wilayan model, dan membuka koperasi Sarinah lokal yg 
menginstal alat uji pemurni air pada Agustus 2014. Bersama dengan menjelaskan model 
bisnis yg dituju oleh proyek, diperkenalkan ringkasan alat uji pemurni air dari Jepang. Dan, 
dengan menggunakan kesempatan meeting penjelasan ini, dibagikan angket terkait harga 
beli dan metode mendapatkan, dan mereferensikan pertimbangan model bisnis (mengenai 
hasil investigasi angket ditulis pada 4.2). 
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2) Meeting penjalasan bisnis kedua 
Tanggal dan waktu:  4 Februari 2015 (rabu) bagian pertama 10:00-11:30, bagian kedua 

14:00-15:30 

Lokasi:  Ruang meeting 2F dinas koperasi kota Surabaya 

Peserta:  sekitar 70 orang 

Jepang:  anggota tim proyek dari Jepang 

Indonesia:  dinas koperasi, staf koperasi Sarinah lokal, penanggung jawab toko 

koperas dalam kota Surabaya 

 

Ringkasan: meeting penjelasan bisnis kedua memposisikan dengan meeting laporan 

pertengahan proyek, dilaksanakan dengan tujuan utama untuk merancang perkenalan 

secara luas kondisi progres dan isi proyek ke pihak terkait koperasi kota Surabaya. 

Meeting penjelasan ini dilaksanakan dalam 2 bagian. Meeting penjelasan ini ditulis di 

koran lokal, (Jawa Pos).  

Dan, sama dengan sebelumnya, bersama dengan meminta untuk mencicipi air yg 

diproduksi dengan alat uji pemurni air oleh peserta, dilakukan angket terkait keinginan 

membeli air minum. 

 

 
 
 
 
 
 
 

Suasana meeting penjelasan bisnis pertama 

Suasana meeting penjelasan bisnis kedua 
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3) Meeting penjelasan bisnis ketiga 
Tanggal dan waktu: November 12, 2015 (Kamis), 13:30-15:30 
Lokasi:  Koperasi Sarinah kota Surabaya 
Peserta:  sekitar 30 orang 
Jepang:  anggota tim proyek dari Jepang, JICA delegasi bisnis kerja sama komunitas 

Kansai 
Indonesia: pihak terkait dinas koperasi, staf koperasi Sarinah lokal, penanggung 

jawab tolo koperasi kota Surabaya 

Ringkasan: meeting penjelasan ketiga diadakan di koperasi Sarinal lokal bersamaan dengan 
laporan selesainya alat uji pemurni air. 2 orang staf koperasi Sarinah yg mendapatkan 
bimbingan mengenai metode operasi alat uji pemurni air di September 2013, melakukan 
demonstrasi operasi alat uji pemurni air dengan dukungan Ishikawa Engineeting. Dan, 
meeting penjelasan ini dihadiri oleh delegasi bisnis kerja sama komunitas Kansai JICA, sebagai 
salah satu contoh kerja sama teknologi lingkungan Jepang pada Asia Tengara yg diadakan 
dengan kerja sama publik swasta. 

 

4) Meeting penjelasan bisnis ke-empat (meeting laporan hasil akhir) 
Tanggal dan waktu: 14 Januari 2016 (kamis) 13:30 - 15:00 
Lokasi: Ruang meeting 1F dinas koperasi 
Peserta: sekitar 30 orang 
Jepang: anggota tim proyek dari Jepang, JICA Kyushu, JICA Indonesia 
Indonesia: Pihak terkait kota Surabaya (dinas koperasi staf level kota Surabaya, 

BAPPEKO, dinas lingkungan, PDAM dll), staf koperasi Sarinah 
 
Ringkasan: meeting penjelasan bisnia ke-empat mengadakan dinas koperasi sebagai meeting 
laporan hasil akhir bisnis ini. Setelah menjelaskan model bisnis dan pengumuman hasil bisnis 
ini (penjelasan terkait tiap output), dilakukan pencicipan air yg diproduksi dengan alat 
pemurni air. Dari JICA Kyushu, kami mendapatkan feedback terhadap selesainya bisnis ini. Dan, 
setelah selesai meeting penjelasan dilakukan penandatanganan terkait angkut sukarela ke 
koperasi Sarinah lokal dari wadah asal dan alat uji pemurni air. 

Suasana meeting penjelasan bisnis ketiga 
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4.2 Pelaksanaan investigasi angket terkait pembelian air minum 

Untuk memahami terkait harga pembelian, niat pembelian warga lokal terhadap air yg 
diproduksi dengan alat uji pemurni air, pertimbangan model bisnis pada proyek ini, 
dilaksanakan survey angket total 3 kali. 
 

1) Ringkasan pelaksanaan survey angket 
① Pertama: 24 Septermber 2014 (rabu) - 8 Desember 2014 (senin) 

Survey angket pertama kali, pada waktu meeting penjelasan bisnis pertama kali, air galon 
yg diproduksi dengan alat uji pemurni air bisa dibawa pulang ke tiap rumah bersama dengan 
formulir angket, dan diambil kembali di toko koperasi saat aktivitas lokal di Desember. 

Isi pertanyaan angket (lampiran 8) adalah seperti berikut. 
 Target subjek pelaksanaan: peserta meeting pelaksanaan pertama sekitar 50 orang 

(staf koperasi & anggota serikat, staf koperasi Sarinah) jumlah yg dibagi: 50 formulir 
 Jumlah yg diambil kembali: 23 formulir (rasio pengembalian 46%) 

 
② Kedua kali：4 Februari 2015 (rabu) 

Survey angket kedua kali, dibagikan kepada peserta yg mencicipi pada meeting penjelasan 
kedua yg dilaksanakan di dinas koperasi, dan disitu pula dilakukan pengembalian. Formulir 
angket berisi hal yg sama dengan isi yg dilaksanakan pertama kali. 
 Target subjek pelaksanaan: peserta meeting penjelasan kedua, sekitar 70 orang (staf 

dinas koperasi, staf koperasi Sarinah, penanggung jawab toko koperasi kota Surabaya) 
 Jumlah yg dibagikan: sekitar 60 formulir 
 Jumlah yg diambil kembali: 53 formulir (rasio pengembalian 88%) 

 
③ Ketiga kali：30 Septermber 2015 (rabu) - 12 November 2015 (kamis) 

Survey angket ketiga kali, dibagikan formulir angket & penjelasan bisnis pada 6 toko 
koperasi (toko koperasi Sarinah) di wilayah Tengiris berdasarkan kerja sama dengan biro 
koperasi. Dan dilakukan pengambilan saat aktivitas lokal yg ke-empat kali. Pada survey kali 

Suasana meeting penjelasan bisnis ke-empat 
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ini bisa jadi dilakukan dengan meminta menjawab pertanyaan tanpa mencicipi air yg 
diproduksi degan alat uji pemurni air, ada sebagian perubahan isi angket dibandingkan 
sebelumnya. 
 Target angket: staf dan anggota serikat toko koperasi dari toko koperasi (6 toko yg 

termasuk dalam koperasi Sarinah) di wilayah model (wilayah Tengiris) 
 Jumlah yg dibagikan: sekitar 300 formulir 
 Jumlah yg diambil kembali: 82 formulir (rasio pengembalian 27%) 

 

2) Hasil angket dan hasil pembahasannya 
Seperti yg telah disebut sebelumnya, angket dilakukan dengan dibagi 3 kali dengan target 

utama staf & anggota serikat koperasi dari wilayah model (wilayah Tengiris), staf koperasi. 
Jumlah jawaban total sebanyak 158 formulir (di dalamnya, jawaban yg valid ada 156 formulir), 
rasio pengembalian angket adalah 38%. 

 
Jawaban memfokuskan pada harga yg dipikir bagus untuk penjualan dan niat pembelian 

yg menjadikan air ledeng sebagai air mentah yg dimurnikan yg mempunyai teknologi Jepang 
yg diperkirakan di proyek ini, harga pembelian (untuk 1 minggu), metode mendapatkan 
utama air minum biasa pada tiap rumah tangga. Perlu dicatat, jumlah rumah tangga penjawab 
kebanyakan adalah 4 - 5 orang, jumlah rumah tangga rata-rata di kota Surabaya adalah sedikit 
lebih tinggi dibandingkan 3.6 orang. 

 

Gambar 19. Jumlah orang dalam rumah tangga 
 

① Metode mendapatkan air minum utama 

Seperti yg ditunjukkan pada Gambar 20, dalam jawab yg didapat melalui kali 1 - 3 (156 
formulir), warga yg membeli air galon (air yg dijual secara paket dengan botol galon secara 
umum) sangat banyak yaitu 57%. Bila menyamakan warga yg mengkombinasikan air galon 
dan ledeng atau air isi ulang (penjualan dengan mengisi botol yg dibawa pembeli), 70% dari 



 

73 

seluruhnya membeli air botol sebagai air minum. Warga yg menggunakan air ledeng sebagai 
air minum utama adalah 70%, sehingga bisa dipastikan kembali bahwa kebiasan membeli air 
minum adalah hal yg biasa. 

 
Gambar 20. Metode mendapatkan utama air minum 

② Kriteria saat memilih air minum (sharing kali 1 - 3. Bisa ada jawaban yg bermacam-macam) 

Waktu kita tanya alasan memilih air minum, orang yg mengatakan kualitas air adalah yg 
paling banyak (36%). 

Untuk image brand saat membeli air botol, karena mencakup ketika kualitas yg tepat sebagai 
air minum dijaga adalah banyak, bila disatukan dengan warga yg menjawab [ memilih brand], 
sekitar setengah (46%) dari warga yg memiliki kepedulian bahwa kualitas air minum = keamanan. 

 
Ditambah dengan ini, bisa dimengerti bahwa alasan besar untuk memilih membeli adalah 

kemudahan untuk mendapatkan airnya (23%). Dalam orang yg menggunakan air galon 
(termasuk kombinasi dengan sumber air lain) sekitar 60%, dan sekitar 66% dari orang yg 
menggunakan hanya air isi ulang bisa mendapatkan air dengan delivery, maka bisa dianggap 
kebutuhan delivery air yg berat adalah tinggi. 

 
Gambar 21. Alasan seleksi dari air yg dibeli saat ini 
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③ Brand air yg dibeli (hanya angket pertama kali, kedua kali) 

Pada waktu kami menanyakan brand air utama yg beli oleh orang yg menjawab membeli 
air galon atau air isi ulang, lebih dari 70% menjawab AQUA (jawaban valid 47 formulir dari 63 
formulir). Ketika ditambahkan kualitas air (keamanan) dan rasa, ada orang yg menjawab brand 
AQUA sebagai alasan pembelian, jadi kepercayaannya tinggi. Perlu dicatat, mengenai CLEO 
yg banyak dibeli setelah AQUA ada orang yg mengatakan [ada oksigen di dalamnya] sebagai 
alasan pembelian. Selain itu pun, ada beberapa orang yg mengajukan mengandung oksigen 
dan mineral sebagai alasan tambahan, sehingga ini menunjukkan tumbuhnya kesadaran akan 
factor nilai tambah tidak hanya [aman dan bersih”. 

 
④ Harga pembelian air minum (umum pertama - ketiga kali) 

Pada saat kami menanyakan mengenai seberapa banyak pengeluaran rumah tangga/ 
minggu untuk pembelian air minum saat ini ke orang yg menjawah membeli air galon atau 
air isi ulang, menjadi seperti Gambar 23 (jawaban valid 147 formulir). 

Yg paling banyak menjawab dijawab Rp 10,000 - Rp 19,999, memenuhi 30% dari 
keseluruhan. Nilai tengah adalah Rp 28,000, tapi ini memenuhi hampir 7% pemasukan rata-
rata Indonesia (sekitar Rp 1,630,000 (material biro statistik Indonesia tahun 2011)), dan beban 
ini sama sekali bukanlah beban yg ringan. 

 
Gambar 23. harga pembelian air minum 

Gambar 22. Brand air dibeli 
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⑤ Niat pembelian air yg diproduksi di proyek 

Orang yg menjawab [beli] dalam 134 orang yg menjawab pertanyaan apakah akan beli air 
yg diproduksi dengan alat pemurni air adalah 110 orang (82%), jadi kepedulian akan air yg 
diproduksi di proyek ini sangatlah tinggi. Kecenderungan ini, sebenarnya memperlihatkan 
tidak adanya selisih besar dari survey pertama dan kedua yg mencicipi air, dan survey ketiga 
yg tidak mencicipi air. 

 
Dari yg menjawab 「beli」lebih dari setengahnya mengajukan [higienis = kualitas air] 

sebagai syarat membeli. Dan, orang yg mengajukan syarat harga lebih [murah] dibanding air 
yg dibeli saat ini adalah sebanyak 23%, terbanyak selanjutnya. Orang yg mengajukan harga 
sebagai alasan pemblian air yg dibeli saat ini setara dengan rendah namun sebagai alasan 
membeli air yg diproduksi di proyek ini, diketahui bahwa tinggi kepedulian mengenai bisa 
didapat dengan harga murah. 

  
Gambar 24. Niat pembelian air yg diproduksi 

 

 
Gambar 25. prasyarat untuk pembelian air yg diproduksi 
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⑥ Niat pembelian air yg diproduksi di proyek 

Ada banyak variasi oleh penjawab pada harga niat beli air yg diproduksi di proyek. Pada 
survey pertama dan kedua, harga niat beli memiliki selisih besar yaitu Rp 3,000 - Rp 15,000. 
Pada survey ketiga, saat kami menanyakan range harga yg diinginkan unguk membeli dengan 
alasan membeli air yg diproduksi sebagai air isi ulang di toko koperasi, didapat hasil harga 
terendah Rp 2,000 - Rp 25,000 (nilai tengah Rp 6,000), harga tertinggi Rp 3,000 - Rp 45,000 
(nilai tengah Rp 12,000). Nilai tengah dari harga pembelian seminggu saat ini dari penjawab 
survey ketiga adalah Rp 12,500 untuk 1 botol (tanpa mempertanyakan air galon/ isi ulang) 
(harga terendah Rp 1,750 - harga tertinggi Rp 50,000). 
 

3) Bahan pertimbangan 
Pertimbangan hasil angket adalah sebagai berikut. 

 
 kebanyakan warga kota membeli air minum, beban biaya tersebut diasumsikan bukan 

kecil dibandingkan anggaran rumah tangga 
 sebagai kriteria seleksi air minum, keamanan (kualitas air) adalah yg banyak, kebutuhan 

akan air minum yg aman dan bersih adalan tinggi. 
 dari hasil angket tidak eksplisit, tapi orang yg pakai air ledeng sebagai air minum utama 

sedikit, dan, dengan adanya jawaban yg menunjukkan keraguan kualias ledeng, pada 
umumnya semua memiliki kesadaran, kepercayaan akan kualitas air ledeng pada 
pelanggan adalah rendah. 

 pengharapan akan [air ledeng sebagai air mentah, air yg dimurnikan dengan 
menggunakan teknologi Jepang] yg diasumsikan oleh proyek ini adalah tinggi, lebih dari 
80% yg menjawab angket menunjukkan niat beli. 

 pada angket setelah pelaksanaan tester, banyak yg menjawab [rasanya enak][segar], 
bisa dikatakan tingkat kepuasan akan air yg diproduksi dengan alat uji pemurni air 
sangatlah tinggi 

 hanya, mengenai pembelian air yg dipasok melalui model bisnis yg diasumsikan di proyek 
ini, kualitas air sebagai air minum terjaga, dan secara harga pun bisa didapatkan dengan 
harga murah dibanding harga beli sekarang. Dan, mudah didapatkan adalah salah satu 
faktor yg perlu dipertimbangkan terkait dengan penyebaran di masa depan. 
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5. Rangkuman 

Dengan menjaga akses ke air minum, target pengembangan yg bisa berlanjut secara 
internasional termasuk pada ([target pengembangan yg bisa berlanjut (SDGs) yg diadopsi di 
tahun 2015 sebagai target pengembangan millennium PBB dan penggantinya. Ini adalah 
persoalan penting dalam membangun komunitas yg bisa berlanjut. Di kota Surabaya, air 
ledeng dipasok ke 90% dari populasi warga kota, akses dasar ke pasokan air minum dijaga 
namun tetap tertinggal persoalan keamanan air ledeng. Sebenarnya, warga kota pada 
umumnya menjaga air minum dengan membeli air isi ulang di botol galon, air yg dipaket 
dengan botol galon dan bukan air ledeng.  Kebiasaan membeli air minum dipastikan kembali 
dengan survey angket yg dilakukan di bisnis ini, untuk mendapatkan air yg aman dan bersih, 
warga kota harus menanggung beban ekonomis konstan. Dikatakan bahwa ada 
kecenderungan tingginya persentase biaya pembelian air terhadap rumah tangga 
berpenghasilan rendah yg biasa, perlu perbaikan juga dari sudut padang menjaga akses ke air 
yg aman untuk semua orang 

 
Pada bisnis ini, kita perbaiki kondisi ini, kami merancang mekanisme agar warga kota 

Surabaya bisa mendapatkan air minum yg aman dan bersih dengan harga murah, diinstal alat 
uji pemurni air oleh koperasi Sarinah di wilayah Tengiris yg merupakan wilayah model, 
bersama dengan mempertimbangkan model bisnis pasokan air minum yg aman, bersih dan 
murah, kami juga sharing info & menyarankan hasil pertimbangan ke pihak terkait di kota 
Surabaya dan pihak terkait koperasi 

 
Alat uji pemurni air yg melakukan demonstrasi pada bisnis ini, tidak hanya kriteria air minum 

Indonesia saja, tapi juga membuat air {dengan kualitas lebih baik} yg memenuhi kriteria air 
minum Jepang. Sehingga bisa memenuhi kecukupan kebutuhan akan air [kualitas bagus 
(aman)] yg dipedulikan oleh warga kota Surabaya. Dan, sekarang operasi dan ontrol harian 
dasar sudah bisa dilakukan oleh staf koperasi lokal seperti otomatisasi pembersihan film yg 
memenuhi tugas penting dengan akses pengolahan air. Dan, Ishikawa Engineering yg 
menanggung kerja sama teknologi, demonstrasi alat pemurni air di bisnis ini berencana untuk 
memdirikan perusahaan lokal di Surabaya, dan system cadangan untuk mengatasi masalah 
mesin dan masalah lokal pun sudah ditata, secara teknis sudah didapatkan hasil yg cukup 
untuk merancang sharing informasi. Ke depannya, terkait penjualan aktual, perlu 
dipertimbangkan dengan cukup untuk pencegahan polusi sekunder pemurni air seperti 
mengatasi paket isi ulang dan penyimpanan air yg diproduksi. 

 
Mengenai profitabilitas, dari tingginya biaya pengenalan alat pemurni air dari sudut pandang 

menjaga kualitas air minum, pada poin ini, tertinggal masalah penyusutan biaya awal periode yg 
dibutuhkan pada pengenalan alat pemurni air, kalau hanya melihat sisi pemeliharan, dihitung 
bahwa pengembalian biaya bisa dilakukan walau kita jual air yg sudah dimurnikan dengan 
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setengah harga dari harga jual botol galon yg dijual di supermarket biasa, dan dari sisi finansial 
pun management otonomi bisa dilakukan. Dan, mengenai network penjualan, kami mendapatkan 
kerja sama dengan dinas koperasi, melalui network koperasi yg sudah terbangun diasumsikan bisa 
dilakukan penjualan. Dari situ, bila kepercayaan akan kualitas dan [rasa enak] bisa disadari oleh 
pelanggan, maka pelanggan setia akan bisa dipelihara. 

 
Setelah bisnis ini selesai, penjualan & manufaktur air di koperasi Sarinah yg 

mengimplementasikan alat uji pemurni air direncanakan, ke depannya, diharapkan sharing 
info direncanakan dengan pusat koperasi Sarinah. 

 
Dan, pada bisnis ini, dipertimbangkan mengenai persoalan terkait formula pengolahan air 

pada air ledeng dan investigasi kualitas air sungai yg menjadi sumber air minum, mengusukan 
tindakan perbaikan terhadap biro PIC kota Surabaya (biro lingkungan (BLH), PDAM). 
Monitoring kualitas air, ada masalah di akurasi hasil monitoring, diusulkan sebagai salah satu 
tindakan jangka pendek dengan meninggikan akurasi data melalui crosscheck data antara 
beberapa instansi. 

 
Mengenai pemeliharaan kualitas air ledeng pun, untuk meringankan biaya yg dibutuhkan 

untuk pembaruan infrastruktur, lebih pahami kondisi secara benar dan tentukan lokasi 
masalah dengan memperkuat monitoring kualitas air pada proses pasokan air ledeng di 
pelanggan dari pengolahan air, usulkan penataran dan kontrol infrastruktur secara lebih detil. 
Pada pemeliharaan infrastruktur ledeng, memang diperlukan beban finansial, tapi dengan 
penanganan lebih detil, pengurangan beban dan pemeliharaan terencana bisa dilakukan. 
Pada penanganan seperti ini, memang diperlukan cost awal yg konstan, tapi dilihat dari sudut 
pandang jangka menengah panjang, bisa dipikirkan investasi yg diperlukan. Dan, dengan 
mempublikasikan secara luas hasil monitoring kualitas air ledeng dan sungai ke warga kota, 
diajukan juga pemeliharaan kepercayaan akan kualitas air ledeng sebagai masalahnya. Walau 
merancang perbaikan kualitas air ledeng, tapi kalau kesadaran orang-orang yg menggunakan 
air akan kualitas air tidak berubah, maka penggunaan pun tidak akan meluas. Pemeliharaan 
data yg tinggi akurasinya, lalu publikasi yg tepat, sangat penting untuk meningkatkan 
kesadaran terkait kualitas air ledeng dan lingkungan sungai, jadi ke depannya kerja sama 
teknologi adalah bidang yg diinginkan. 

 
Pembuatan lingkungan yg bisa mendapatkan secara murah air yg aman dan bersih adalah salah 

satu faktor yg paling penting dari sudut pandang memelihara kehidupan dan kesehatan orang-
orang yg tinggal di situ. Secara jangka pendek, dengan implementai bisnis pasokan air minum 
kepada warga yg tinggal seperti yg telah diusulkan oleh bisnis ini, dan, secara jangka panjang 
menengah, dengan melanjutkan penataran pasokan air dan maintenance lingkungan sungai, 
semua warga kota, akan bisa mendapatkkan air yg murah, aman dan bersih, dan diharapkan untuk 
meluas di kota Surabaya. 
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Lampiran 



 

 

Lampiran 1:  
Pemberitahuan Dinas Lingkungan Hidup No. 59 

Parameter Satuan Metode pengujian Batas 
kuantitasi

Kadmium mg/L JIS K 0102 55.3 0.001 

Total Siandia mg/L JIS K 0102 38.1.2 dan 38.3 0.1 

Timbal mg/L JIS K 0102 54.3 0.005 

Khrom (VI) mg/L JIS K 0102 65.2.1 0.005 

Arsen mg/L JIS K 0102 61.3 0.005 

Total Air Raksa mg/L Pemberitahuan Dinas Lingkungan Hidup No. 59, tabel 1 0.00005 

Alkil merkuri mg/L Pemberitahuan Dinas Lingkungan Hidup No. 59, tabel 2 0.0005 

PCB mg/L Pemberitahuan Dinas Lingkungan Hidup No. 59, tabel 3 0.0005 

Dikloromethane mg/L JIS K 0125 5.2 0.002 

Karbon tetrachloride mg/L JIS K 0125 5.2 0.0002 

1,2-Dichloroethane mg/L JIS K 0125 5.2 0.0004 

1,1-Dichloroethene mg/L JIS K 0125 5.2 0.01 

Cis-1,2-dichloroethylene mg/L JIS K 0125 5.2 0.004 

1,1,1-Trichloroethane mg/L JIS K 0125 5.2 0.05 

1,1,2-Trichloroethane mg/L JIS K 0125 5.2 0.0006 

Trichloroethene mg/L JIS K 0125 5.2 0.003 

Tetrachloroethene mg/L JIS K 0125 5.2 0.001 

1,3-dichloropropane mg/L JIS K 0125 5.2 0.0002 

Thiuram mg/L Pemberitahuan Dinas Lingkungan Hidup No. 59, tabel 4 0.0006 

Simazine mg/L Pemberitahuan Dinas Lingkungan Hidup No. 59, tabel 5, 
No.1 0.0003 

Thiobencarb mg/L Pemberitahuan Dinas Lingkungan Hidup No. 59, tabel 5, 
No.1 0.002 

Benzene mg/L JIS K 0125 5.2 0.001 

Selenium mg/L JIS K 0102 67.3 0.005 

NO3 sebagai N, Nitrit sebagai N mg/L JIS K 0102 43.2.3 dan 43.1.1 0.05 

Fluorida mg/L JIS K 0102 34.1 0.05 

Boron mg/L JIS K 0102 47.3 0.05 

1,4-dioxane mg/L Pemberitahuan Dinas Lingkungan Hidup No. 59, tabel 7, 
No.3 0.05 

Konsentrasi ion hidrogen － JIS K 0102 12.1 － 

BOD mg/L JIS K 0102 21 dan 32.3 0.5 

COD mg/L JIS K 0102 17 0.5 

Padatan tersuspensi (SS) mg/L Pemberitahuan Dinas Lingkungan Hidup No. 59, tabel 9 1 

DO mg/L JIS K 0102 32.1 0.5 

Total Coliform MPN 
/100ml 

Pemberitahuan Dinas Lingkungan Hidup No. 59, tabel 
terlampir 2 － 

n-heksana ekstrak  
(Minyak dan Lemak) mg/L Pemberitahuan Dinas Lingkungan Hidup No. 59, tabel 13 0.5 

Total Nitrogen (TN) mg/L JIS K 0102 45.4 0.05 

Total fosfat sbg P mg/L JIS K 0102 46.3.1 0.003 

Total Seng mg/L JIS K 0102 53.3 0.001 

 



 

 

Lampiran 2:  
Metode pengujian air bersih 

Parameter Satuan Metode pengujian Batas kuantitasi

Bakteri hidup CFU/mL Metode uji air bersih 2011 Ⅴ-2 1.4.2 ― 
E. Coli ― Metode uji air bersih 2011 Ⅴ-3 1.5.2 ― 
Kadmium/Kadomium compounds mg/L Metode uji air bersih 2011 Ⅲ-3 21.2 0.0003  
Air Raksa/Air Raksa compounds  mg/L Metode uji air bersih 2011 Ⅲ-3 25.2 0.00005  
Selenium/Selenium compounds mg/L Metode uji air bersih 2011 Ⅲ-3 18.5 0.001  
Timbal/Timbal compounds mg/L Metode uji air bersih 2011 Ⅲ-3 27.2 0.001  
Arsen/Arsenic compounds mg/L Metode uji air bersih 2011 Ⅲ-3 17.5 0.001  
Khrom (VI) compounds mg/L Metode uji air bersih 2011 Ⅲ-3 11.2 0.005  
Nitrit sebagai N mg/L Metode uji air bersih 2011 Ⅲ-2 9.3 0.004  
Sianida Ion dan sianogen klorida mg/L Metode uji air bersih 2011 Ⅲ-2 15.2 0.001  
NO3 sebagai N, Nitrit sebagai N mg/L Metode uji air bersih 2011 Ⅲ-2 11.2 0.1  
Flourida/Flourida compounds mg/L Metode uji air bersih 2011 Ⅲ-2 2.2 0.08  
Boron/Boron compounds mg/L Metode uji air bersih 2011 Ⅲ-3 4.2 0.1  
Karbon tetrachloride mg/L Metode uji air bersih 2011 Ⅳ-2 2.3 0.0002  
1,4-dioxane mg/L Metode uji air bersih 2011 Ⅳ-2 2.3 0.005  
Cis-1,2-dichloroethylene dan trans- 1,2 -dichloroethylene mg/L Metode uji air bersih 2011 Ⅳ-2 2.3 0.004 
Dikloromethane mg/L Metode uji air bersih 2011 Ⅳ-2 2.3 0.002  
Tetrachloroethene mg/L Metode uji air bersih 2011 Ⅳ-2 2.3 0.001  
Trichloroethene mg/L Metode uji air bersih 2011 Ⅳ-2 2.3 0.001  
Benzene mg/L Metode uji air bersih 2011 Ⅳ-2 2.3 0.001  
Chlorate mg/L Metode uji air bersih 2011 Ⅲ-2 12.2 0.06  
Chloroacetic acid mg/L Metode uji air bersih 2011 Ⅳ-2 4.2 0.002  
Chloroform mg/L Metode uji air bersih 2011 Ⅳ-2 2.3 0.001  
Dichloroacetic acid mg/L Metode uji air bersih 2011 Ⅳ-2 4.2 0.003  
Dibromochloromethane (DBCM) mg/L Metode uji air bersih 2011 Ⅳ-2 2.3 0.001  
Bromate mg/L Metode uji air bersih 2011 Ⅲ-2 14.2 0.001 
Total Trihalomethanes mg/L Metode uji air bersih 2011 Ⅳ-2 2.3 0.001  
Trichloroacetic acid mg/L Metode uji air bersih 2011 Ⅳ-2 4.2 0.003  
Bromodichloromethane (BDCM) mg/L Metode uji air bersih 2011 Ⅳ-2 2.3 0.001 
Bromoform mg/L Metode uji air bersih 2011 Ⅳ-2 2.3 0.001  
Formaldehyde mg/L Metode uji air bersih 2011 Ⅳ-2 5.2 0.008  
Seng/Seng compounds mg/L Metode uji air bersih 2011 Ⅲ-3 16.2 0.01  
Alumunium/Alumunium compounds mg/L Metode uji air bersih 2011 Ⅲ-3 7.2 0.02  
Besi/Besi compounds mg/L Metode uji air bersih 2011 Ⅲ-3 13.2 0.03  
Tembaga/Tembaga compounds mg/L Metode uji air bersih 2011 Ⅲ-3 15.2 0.01  
Sodium/Sodium compounds mg/L Metode uji air bersih 2011 Ⅲ-3 5.2 0.1  
Mangan/Mangan compounds mg/L Metode uji air bersih 2011 Ⅲ-3 12.2 0.005  
Klorida mg/L Metode uji air bersih 2011 Ⅲ-2 3.2 0.1  
Kalsium, Magnesium (Kesadahan) mg/L Metode uji air bersih 2011 Ⅱ-3 15.2.2 1  
Residu Terlaut mg/L Metode uji air bersih 2011 Ⅱ-3 11.2 10  
Anionic surfactant (surfaktan) mg/L Metode uji air bersih 2011 Ⅳ-2 10.2 0.02  
Geosmin mg/L Metode uji air bersih 2011 Ⅳ-2 12.3 0.000001  
2-Methylisoborneol mg/L Metode uji air bersih 2011 Ⅳ-2 12.3 0.000001  
Non-ionic surfactant (surfaktan) mg/L Metode uji air bersih 2011 Ⅳ-2 11.2 0.005 
Wenyawa Fenol sebagai fenol mg/L Metode uji air bersih 2011 Ⅳ-2 9. 2 0.0005  
TOC mg/L Metode uji air bersih 2011 Ⅱ-3 22 0.3  
Nilai pH ― Metode uji air bersih 2011 Ⅱ-3 9.2 ― 
Rasa ― Metode uji air bersih 2011 Ⅱ-3 8.2 Tidak ada kelainan

Bau ― Metode uji air bersih 2011 Ⅱ-3 7.2 Tidak ada kelainan

Derajat Warna derajat Metode uji air bersih 2011 Ⅱ-3 6.3 0.5  
Kekeruhan derajat Metode uji air bersih 2011 Ⅱ-3 3.4 0.2  



 

 

Lampiran 3:  
PPRI No.82 Th 2001 (air sungai: parameter untuk air analisa dan metode analisa) 

Parameter Satuan Metode analisa 

Temperatur ℃ 2550 B  # 
Residu Terlaut mg/L 2540 C  # 
Residu Tersuspensl mg/L 2540 D  # 
pH ― 4500-H+-B  # 
BOD mg/L 5210 B  # 
COD mg/L 5220 B  # 
DO mg/L 4500-O B  # 
Total fosfat sbg P mg/L 4500-P C  # 
NO3 sebagai N mg/L 5400-NO3-E  # 
NH3-N mg/L 4500-NH3-F  # 
Arsen * mg/L 3114 B  # 
Kobalt * mg/L 3111 B  # 
Barium * mg/L 3111 B  # 
Boron * mg/L 4500-B C  # 
Selenium * mg/L 3114 B  # 
Kadmium * mg/L 3111 B  # 
Khrom (VI) mg/L 3500-Cr-B  # 
Tembaga * mg/L 3111 B  # 
Besi mg/L 3111 B  # 
Timbal * mg/L 3111 B  # 
Mangan * mg/L 3111 B  # 
Air Raksa * mg/L 3111 B  # 
Seng * mg/L 3111 B  # 
Klorida mg/L 4500-Cl-G  # 
Siandia mg/L 4500-CN-E  # 
Flourida mg/L 4500-F-D  # 
Nitrit sebagai N mg/L 4500-NO2-B  # 
Sufat mg/L 4500-SO42-E  # 
Hidrogen sulfide mg/L 4500-S2-D  # 
Minyak dan Lemak mg/L 5520 B  # 
Detergen sebagai MBAS mg/L 5540 C  # 
Phenol mg/L 5530 C  # 
Fecal coliform MPN/100ml SM,20TH Ed.1998 
Total Bakteri Koliform MPN/100ml SM,20TH Ed.1998 
BHC μg/L US EPA SW-846-8081 A 
Aldrin dan dieldrin μg/L US EPA SW-846-8081 A 
Chlodane μg/L US EPA SW-846-8081 A 
DDT μg/L US EPA SW-846-8081 A 
Heptachlor dan heptachlor epoxide μg/L US EPA SW-846-8081 A 
Lindane μg/L US EPA SW-846-8081 A 
Methoxychlor μg/L US EPA SW-846-8081 A 
Endrin μg/L US EPA SW-846-8081 A 
Toxaphan μg/L US EPA SW-846-8081 A 
γBHC μg/L US EPA SW-846-8081 A 

# menunjukkan Standard Methods 21th Edition, 2005. 
* menunjukkan logam larut. 
Parameter dan metode analisis diatas diperoleh dari laporan yang dibuat oleh perusahaan analisis swasta. 



 

 

Lampiran 4:  
Permenkes No 492/MENKES/SK/IV/2010 (air kerannya: metode analisa) 

Parameter Satuan Metode analisa 
E. Coli MPN/100ml SNI 01-2897-1992
Total Bakteri Koliform MPN/100ml SNI 01-2897-1992
pH ― 4500-H+-B
Bau ― SNI 01-3554-1998 Item 2.2 
Warna ― SNI 01-3554-1998 Item 2.1 
Residu Terlaut mg/L 2540-C #)
Kekeruhan NTU 2130-B  #)
Rasa ― SNI 01-3554-1998 Item 2.2 
Temperatur ℃ 2550-B  #)
Alumunium mg/L 3120-B  #)
Besi mg/L 3120-B  #)
Kesadahan mg/L 2340-C  #)
Klorida mg/L 4500-C1-B  #)
Mangan mg/L 3120-B  #)
Seng mg/L 3120-B  #)
Sufat mg/L 4500-S042-E #)
Tembaga mg/L 3120-B  #)
Residu klorin mg/L 4500-C1-G  #)
NH3-N mg/L 4500-NH3-F  #)
Arsen mg/L 3114-B  #)
Fluorida mg/L 4500-F-D  #)
Total Kromium mg/L 3120-B  #)
Kadmium mg/L 3120-B  #)
Nitrit sebagai N mg/L 4500-N02-B  #)
NO3 sebagai N mg/L 4500-N03-B  #)
Siandia mg/L 4500-CN-E  #)
Selenium mg/L 3114-B  #)
Air Raksa mg/L 3112-B  #)
Antimon mg/L 3111-B  #)
Barium mg/L 3120-B  #)
Boron mg/L 4500-B C  #)
Molybdenum mg/L 3120-B  #)
Nikel mg/L 3120-B  #)
Sodium mg/L 3120-B  #)
Timbal mg/L 3111-B  #)
Kaium Permanganat Konsumsi mg/L SNI 3554-1998 Item 7
Anionic surfactant (surfaktan) mg/L 5540-C  #)
Wenyawa Fenol sebagai fenol mg/L 5530 C  #)
Karbon tetrachloride mg/L 6232 B  #)
Dikloromethane mg/L 6232 B  #)
1,2-Dichloroethane mg/L 6232 B  #)
1,2-Dichloroethene mg/L 6232 B  #)
Trichloroethane mg/L 6232 B  #)
Tetrachloroethane mg/L 6232 B  #)
Benzene mg/L US EPA SW-846-8015 B
Toluene mg/L US EPA SW-846-8015 B
Xylenes mg/L US EPA SW-846-8015 B
Ethylbenzenes mg/L US EPA SW-846-8015 B
Styrene mg/L US EPA SW-846-8015 B
1,2-Dichlorobenzene ( 1,2-DCB ) mg/L US EPA SW-846-8270 C
1,4-Dichlorobenzene ( 1,4-DCB ) mg/L US EPA SW-846-8270 C
Hexachlorobutadiene mg/L US EPA SW-846-8270 C
Alachlor mg/L US EPA SW-846-8081 A
Aldrin dan dieldrin mg/L US EPA SW-846-8081 A
Chlodane mg/L US EPA SW-846-8081 A
DDT mg/L US EPA SW-846-8081 A
Lindane mg/L US EPA SW-846-8081 A
MCPA mg/L US EPA SW-846-8151 A
Pentachlorophenol (PCP) mg/L US EPA SW-846-8270 A
2,4,6-Trichlorophenol ( 2,4,6-TCP ) mg/L US EPA SW-846-8270 C
Bromoform mg/L 6232 B  #)
Dibromochloromethane (DBCM) mg/L 6232 B  #)
Bromodichloromethane (BDCM) mg/L 6232 B  #)
Chloroform mg/L 6232 B  #)

# menunjukkan Standard Methods 22th Edition, 2012. 
Parameter dan metode analisis diatas diperoleh dari laporan yang dibuat oleh perusahaan analisis swasta.  
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Proyek kerjasama teknis di tingkat akar rumput JICA  

Penelitian Perbaikan Kualitas Air dan Pas 
okan Air Minum yang Aman Bagi Warga Kota Surabaya 

 

 

Meeting Penjelasan Bisnis Pertama 

 

 

Tanggal dan waktu:  24 September 2014 (rabu) 14:00-15:30 
Lokasi:  Koperasi Sarinah kota Surabaya 
Pihak Jepang:  Team proyek bisnis ini, kantor JICA Indonesia, Konsulat Jepang di 

Surabaya 
Pihak Indonesia:  Dinas koperasi, staf koperasi Sarinah lokal dan anggota serikat 

 

 

Programme 

1. Pidato Pembukaan  Mr. Takayuki Tomihara, JICA Indonesia 

Mr. Drs. Hadi Mulyono, Dinas Koperasi 

2. Pengenalan Proyek  Mr. Shinichi Ogata, Kota Kitakyushu 

3. Pengenalan Alat Pemurni Air Mr. Naoya Saeki, Ishikawa Engineering 

4. Sesi Mencicip  

5. Q&A 

6. Sesi Foto 

7. Penutupan 

Pertemuan agenda dan materi
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Proyek kerjasama teknis di tingkat akar rumput JICA  

Penelitian Perbaikan Kualitas Air dan Pas 
okan Air Minum yang Aman Bagi Warga Kota Surabaya 

 

 

Meeting Penjelasan Bisnis Kedua 

 

 

Tanggal dan waktu:  4 Februari 2015 (rabu)  
bagian pertama 10:00-11:30, bagian kedua 14:00-15:30 

Lokasi:  Ruang meeting 2F dinas koperasi kota Surabaya 
Pihak Jepang:  anggota tim proyek dari Jepang 
Pihak Indonesia:  dinas koperasi, staf koperasi Sarinah lokal, penanggung jawab toko 

koperas dalam kota Surabaya 
 

 

Programme 

Waktu Isi 

10:00-10:10 Pidato Pembukaan  

-Dinas Koperasi Surabaya 

 -Perwakilan Kitakyushu Tim 

10:10-10:50 Penjelasan Proyek Pasokan Air Minum 

10:50~11:15 Sesi Mencicip dan Q&A dan Investigasi Angket 

11:15~11:25 Komentar dari peserta (2~3 orang) 

11:25~11:30 Sesi Foto 

Bagian kedua 

14:00~14:10 Pidato Pembukaan  

-Dinas Koperasi Surabaya 

 -Perwakilan Kitakyushu Tim 

14:10~14:50 Penjelasan Proyek Pasokan Air Minum 

14:50~15:15 Sesi Mencicip dan Q&A dan Investigasi Angket 

15:15~15:25 Komentar dari peserta (2~3 orang) 

15:25~15:30 Sesi Foto 
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Proyek kerjasama teknis di tingkat akar rumput JICA  

Penelitian Perbaikan Kualitas Air dan Pas 
okan Air Minum yang Aman Bagi Warga Kota Surabaya 

 

 

Meeting penjelasan bisnis ketiga  

 

Tanggal dan waktu:  November 12, 2015 (Kamis), 13:30-15:30 

Lokasi:  Koperasi Sarinah kota Surabaya, Kendangsari Block F/30, Surabaya, 
Indonesia 

Participants:   

Pihak Jepang:  anggota tim proyek dari Jepang, JICA delegasi bisnis kerja sama 
komunitas Kansai 

Pihak Indonesia:  pihak terkait dinas koperasi, staf koperasi Sarinah lokal, 
penanggung jawab tolo koperasi kota Surabaya 

  

Programme  

13: 00 Pendaftaran  

13: 30  Pidato Pembukaan   

  TBA (Dinas Koperasi dan UMKM Kota Surabaya） 

  Mr. Shinichi Ogata (kota Kitakyushu） 

13: 40  Penjelasan singkat alat pemurni air dan penjualan air  

  Mr. Naoya Saeki (Ishikawa Engineering） 

14: 00 Demonstrasi operasi alat uji pemurni air dan mencicipi air murni 

  Mr. Koji Toyoda (Ishikawa Metal Finishing) & staf Sarinah 

14: 40 Sesi Q&A 

15: 00 Sesi ulasan 

15: 15  Sesi foto 

15: 30 Penutupan 
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Proyek kerjasama teknis di tingkat akar rumput JICA  

Penelitian Perbaikan Kualitas Air dan Pas 
okan Air Minum yang Aman Bagi Warga Kota Surabaya 

Meeting penjelasan bisnis ke-empat (meeting laporan hasil akhir) 

Tanggal dan waktu: 14 Januari 2016 (kamis) 13:30 - 15:00 
Lokasi: Ruang meeting 1F dinas koperasi  

Pihak Jepang:  anggota tim proyek dari Jepang, JICA Kyushu, JICA Indonesia 

Pihak Indonesia:  Pihak terkait kota Surabaya (dinas koperasi staf level kota Surabaya, 
BAPPEKO, dinas lingkungan, PDAM dll), staf koperasi Sarinah local 

Programme 

13: 00 Pendaftaran  

13:15 Pidato Pembukaan 

TBA (Dinas Koperasi) 

Mr. Shinichi Ogata (kota Kitakyushu) 

Ms. Arien Suryati (K.S.U.Sarinah) 

13:35 Pengumuman hasil proyek ini 

i) 13:35 Mengenai rencana perbaikan kualitas air kota surabaya

Prof. Seiichi Ishikawa (Universitas Negeri Kota Kyushu Utara) 

ii) 14:05 Hasil investigasi kualitas air mentah dan air keran

Mr. Toru Ohama (Teknos Lingkungan) 

iii) 14:20 Hasil penggunaan alat pemurni air di koperasi serba usaha “Sarinah” 

dan prospek di masa datang  

Mr. Naoya Saeki (Ishikawa Engineering) 

14:45 Sesi Q&A 

14:55 Komentar umum dari JICA/ TBA (JICA ) 

15:05 Ringkasan proyek dan menutup komentar / Ms. Yatsuka Kataoka (IGES) 

15:10 MOU penandatanganan mengenai pemindahan kepemilikan Ishikawa peralatan 

pemurnian air dan oksigen terlarut meter 

15:20 Sesi foto 

15:30 Penutupan 
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Lampiran 8:  

Angket pertama – kedua kali: kuesioner survei 
 

(Pertama dan kedua kali) 
Q1 Berapakah anggota keluarga Anda? 

Q2 
Lingkarilah dengan tanda ○ untuk air yang Anda minum dirumah.   
①Air keran (direbus) ②Air galon ③Air isi ulang ④Lainnya (    ) 

Q3 Air galon yang digunakan satu minggu sebanyak (    ) galon.  

Q4 Biaya air galon yang dikeluarkan satu minggu (    ) rupiah. 

Q5 
Cara membeli air galon  
①Dikirim  ②Pergi membeli sendiri ke toko ③Lainnya (    ) 

Q6 Nama produsen air galon yang dibeli (    ) 

Q7 Alasan memilih air produsen tersebut di atas   

Q8 Apakah Anda hari ini ada rencana membeli air?  Ada rencana・Tidak ada rencana 

Q9 Alasan ada rencana atau tidak ada rencana membeli 

Q10 Bila Anda berencana membeli, berapakah harganya? (    ) rupiah *Harga 1 galon isi 19ℓ 

 

(Ketiga kali) 
Q1 Berapa orang keluarga? (    ) orang 

Q2 
Air yang diminum di rumah berasal dari mana? Silakan memilih jawaban di bawah: 
i) Air ledeng (dimasak), ii) Membeli air gallon, iii) Membeli air isi ulang 
iv) Lainnya (memiliki alat penjernih air ledeng) 

Q3 
Pertanyaan ditujuan bagi pembeli air galon & air isi ulang. Berapa jumlah gallon yang digunakan dalam 1 
minggu ? (    ) galon  

Q4 
olong informasi berapa jumlah uang yang dikeluarkan untuk membeli air minum dalam 1 minggu! Rp 
(    ) / Keluarga  

Q5 

Alasan memilih air yang digunakan saat ini？ 
i) Harga   ii) Rasa (enak)   iii) Merk   iv) Kualitas air (aman) 
v) Mudah didapatkan (dekat rumah, bisa diantarkan dsb) 
vi) Lainnya (Secara khusus:                ) 

Q6 

Mengenai harga jual air, silakan pilih kisaran harga yang menurut anda masuk akal (silakan isi angka dalam 
kurung). 
・Air galon (pengantaran) 
 Rp (        )             ~              Rp (       )  
 
 

Q7 

Apabila dengan teknologi Jepang, air ledeng yang merupakan sumber air ygdijernihkan, dan disesuaikan 
standarnya menjadi air minum, dan anda bisa isi ulang air tersebut di toko koperasi terdekat rumah anda. 
Apakah anda akan membelinya? 
i)  Tidak beli (Alasan：                     ) 
ii)  Akan membeli bila harganya lebih murah dari air yang sekarang dibeli 
iii)  Akan membeli bila kebersihannya terbukti 
iv)  Akan membeli bila rasanya lebih baik (segar) dibandingkan air minum yang sekarang dibeli  
v)  Lainnya (                                                  ) 

Q８ 

Menurut anda harga jual berapa yang masih masuk akal untuk air tersebut ? Silakan pilih kisarannya. 
(silakan isi angka dalam kurung). 
・Air isi ulang (toko) 
 Rp (        )             ~              Rp (       )  
 
 

Mahal Murah Masuk akal 

Mahal Murah Masuk akal 





 

 

Proyek kerjasama teknis di tingkat akar rumput JICA (Frame khusus revitalisasi ekonomi regional) 

Penelitian Perbaikan Kualitas Air dan Pasokan Air Minum yang Aman Bagi Warga Kota Surabaya 

Laporan Akhir 
 

Institute for Global Environmental Strategies (IGES) Kitakyushu Urban Centre 
 
International Village Centre 3F, 1-1-1 Hirano, Yahata-Higashi-ku, Kitakyushu City JAPAN 805-0062 
TEL: +81-93-681-1563 / FAX: +81-93-681-1564 
http://www.iges.or.jp/kitakyushu 
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